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ABSTRACK

Islam sendirisebagaisebuahagamafitrah,menempatkanmanusia

pada posisiyang tepat,termasuk didalamnya wanita.Bagiseorang

Muslimahtidakperlukhawatirterkekangdenganaturandalam urusan

pakaian.Naluriseorangperempuanuntukberpenampilanbedaitubukan

sesuatuyangperludisalahkan,karenaitumemangfitrah,semuamanusia

bahkanmenginginkanyangsepertiitu.Perkaraurusanpakaian,ternyata

Allah Swt,telah memberitahu tatacaranya melaluialquran dan hadis

RasulullahSaw.Didalam alquranAllahmenyampaikankewajibanmemakai

jilbab ada pada surah al-Ahzab ayat59.Sedangkan perintah untuk

memakaiKerudungadadidalam surahan-Nurayat31.Untukitusebagai

seorangyangmengakuMuslim sudahsewajarnyakitataatpadaaturan

tersebut.Tidakmemilah-milihhukum yangallahsampaikantersebut.

Islam datangdengantugas-tugassyariatyangdibebankanpada

pria dan wanita.Kedatangannya tidak memandang persamaan hak

(emansipasi)laki-lakiwanita.Oleh karena itu emansipasiatau bukan

emansipasibukanlahtopikpembahasandalam Islam.Adapunpenelitian

yangterkandungdidalam skripsiiniadalahpembahasanterkaittatacara

memakaihijab bagiseorang muslimah,yaitu dengan diketahuinya

perbedaanantarajilbabdankerudung.Karenakeduapakaianiniadalah

dua halyang berbeda,yang kebanyakan masyarakat beranggapan

keduanyaini(Jilbabdankerudung)merupakanpakaianyangsama-sama

dikenakandikepalauntukmenutupirambutdanleher.

KataKunci:Keberadaan,Jilbab,Kerudung,SyaikhTaqiyuddinan-Nabhani



ii

KATAPENGANTAR

Alhamdulillahirabbil‘alamiin,segalapujikehadiratAllahSwtTuhan

seluruh alam,pencipta dan pemelihara kehidupan dunia,dan hanya

kepada-Nyalahseluruhkehidupanakankembali.Pujianyangamatbesar

dantakterhinggakepadaAllahSWT,meskilisaninikeringuntukmemuji-

Nya,tak akan sebanding dengan limpahan karunia dan rahmatyang

diberikan-Nya kepada kita.Shalawatserta salam kehadiratRasulullah

Muhammad Saw,yang telahberjuang dengansegenap jiwadanraga

menyampaikanrisalahdanajarandariAllahswtyaituagamaIslam.Tanpa

kenallelahdanputusasabeliauberusahamenyelamatkanumatmanusia

diseluruhduniadarikesesatanuntukmenujujalanpetunjukdanpenuh

dengankedamaian.PenelitimengucapkanrasasyukurkepadaAllahswt

yangtelahmelimpahkankaruniadanrahmat-Nyakepadapenelitisehingga

mampu menyelesaikan skripsiyang berjudul“Keberadaan Jilbab Dan

KerudungMenurutSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani”Skripsiiniberisitentang

pendapatSyaikhTaqiyuddinan-Nabhanimengenaiperbedaanantarajilbab

dankerudung,yangmanamasyarakatmayoritasmenganggapkeduanya

adalahhalyangsama.PadahaldikeduanyaadaperbedaanyangAllah

sampaikandidalam surahal-Ahzabayat59yakniperintahuntukmemakai

Jilbab.Dan diDalam surah an-Nurayat31 perintah untuk memakai

kerudung.

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengemukakanbahwasanya

kerudungdanjilbabdalam persepsiSyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniadalah

duahalyangberbedadanperludiluruskankembalipemahamankaum

musliminyangkelirusekarangini.

Kesuksesanpenyusunanskripsiinitentutidaklepasdaridukungan,
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dorongan,sertabantuandariorang-orangpentingdisekitarpeneliti.Oleh

karena itu penelitimengucapkan terima kasih darilubuk hatiyang

terdalam kepada:

1.AllahSwtyang tidakpernahmeninggalkanhamba-Nyadan

tidak pernah membebanihamba-Nya kecualisesuaidengan

kemampuannya.

2.Orang tua tercinta Ayah dan Mama yang tidakpernah lupa

mendoakankesuksesankamianak-anaknya.Salam rinduuntuk

Ayah dan Mama selamanya.Adik-adikku tersayang Wahyu,

Harun, Desi dan Halimah yang senantiasa mendoakan

Kakandanyainidarikejauhan,danmemberimotivasi untuk

terusberjuangmenghadapisegalatantangandemimencapai

kesuksesanhidupduniadanakhirat.

3.BapakProf.Dr.H.SaidurrahmanselakuRektorUniversitasIslam

NegriSumateraUtara.

4.BapakProf.Dr.Katimin,M.AgselakuDekanFakultasUshuluddin

danStudiIslam.

5.BapakDr.H.SugengWanto,M.AgselakuKaprodiIlmuAlQur’an

danTafsir.

6.SeluruhdosendiFakultasUshuluddindanStudiIslam,yang

telahmendidikdanmemberikanilmunyakepadapeneliti.

7.Spesialuntukdosenpembimbingskripsipeneliti,UstadzDrs.

Muhammad,MAsebagaipembimbingIdanUstadzDr.Husnel

Anwar,M.Ag sebagaipembimbing IIatas segala motivasi,

nasihat serta bimbingannya sehingga menjadikan peneliti

bertambah semangatdan mendapatkan banyakpengalaman
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baru serta ilmu yang belum pernah peneliti dapatkan

sebelumnya.

8. ParaDosenFakultasUshuluddindanStudiIslam UINSumatera

Utarayangtelahmemberikanilmudanwawasannyakepada

penelitiselamabelajardikampusini,khususnyaJurusanIlmuAl

Qur’andanTafsir.

9.KeluargabesarPonpesDarulQurantercintayangtelahmemberi

banyakilmu,walaudisela-selakesibukanpenelitihilirmudik

kampus namun tetap dapatdimaklumi.Mereka yang selalu

memberisemangatdanmotivasi;KakandaRabiatulAdawiyah

Daulay, Kakanda Yusanti Nasution, Kakanda Masyitoh

DalimunthedanJajaranpengasuhanPonpesDarulQuranyang

telahbanyakmemaklumikesibukanpenelitiakhir-akhirini.Tak

lupajugakepadaIbudirekturKamiHj.AflahKhairani,Kakanda

Zahara Marhamah,Kakanda Misbah,juga Guru-guru ponpes

darulQurantercintayangsselalumemotivasiuntukbersegera

wisuda.SemogaAllahselaumemberitaufik-Nyakepadakita

semua.

10.Sahabat-sahabatseperjuangandarikelasIATC yaitusaudari

Widya,Mahmudah,AminahdanSuci.Taklupakawan-kawan

yangbaikhatidanbermurahhatimemudahkanurusanpeneliti

selamaini;SabiliAssegaframbe,Jidin,Hamdi,Fajar,Sayuti,

Subkiadi,Kurnia Sandi,Haizir,Zaki,Suwalman,yang selalu

memotivasidan saling berbagiilmu,semoga Allah selalu

meridhoi kita dalam menjalin ukhuwah dalam bingkai

persaudaraan.
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11.Sahabat-sahabatkeluarga besarIAT keseluruhan,khususnya

sahabatseperjuanganpenelitidalam satuangkatan2014yang

tidakbisapenelitisebutkansatupersatu,semogaAllahselalu

memudahkandalam urusanmerekadanmewujudkansetiap

cita-citamereka.Amin

12.Sahabat-sahabatdariKKN 91LimauManisTanjungMorawa

yangberjuangdanberusahabersama-samadalam mengemban

tugas mulia mengabdikan dirikepada masyarakatbanyak,

susahsenangselalubersama,tempatsalingmengenalyangkini

menjadikeluargabarubagipeneliti.

13.Dan sahabat-sahabat tercintaku Arfah Nasution,Ulfa Aini

Khairani,KakandaAydaZubaida,KakandaWidyayangsedang

menunggulahirananakpertamanya,ukhtiRahayuSinaga,Ayu

RestiSiregar,NurulHusnidansahabat-sahabatlainnyayang

saling memberi semangat selalu menginspirasi, yang

mempunyaicita-citayangsama,semogacita-citaitudapatkita

raih.Amin

Demikianyangdapatpenulissampaikan,mudah-mudahanskripsi

yang sangatsederhan inidapatmemberikan kontribusibagi

perkembanganilmupengetahuandandapatmenambahwawasan

bagiyangmembacanya.

Medan,16Agustus2018

Penulis

JunitaSariHasibuan
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

AlquranadalahMukjizatbagiRasulullahsaw.KemukjizatanAlquran

berupa pengungkapan isinya dengan Bahasa Arab,baik secara lafaz

maupungayabahasanya.Sehinggabahasaarabmenjadisebuahelemen

pentingbagiAlqurandantidakbolehdipisahkan.1 PenafsiranayatAl-

QuranSurahAl-Ahzabayat59adalahperintahuntukseluruhMuslimah

untukmengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuhnya.Dan dalam halini

mayoritasMuslimahyangdiIndonesiabanyakmemaknaibahwasanya

jilbabyangdimaksudkandisiniadalahkainpenutupkepalayangsama

sekaliberbedadenganmaknajilbabyangAllahmaksudkandidalam ayat

tersebut.

Pemisahan potensiBahasa Arab dengan Islam pada masa Bani

UtsmaniyahtelahmenyebabkanmelemahnyanegaraIslam yangdisusul

dengan kehancurannya.Semuainidisebabkan karenapotensiBahasa

ArabmerupakanunsuryangsangatpentingdanmendasarbagiIslam.

Orang-orangArabdenganbahasamerekamerupakankomunitasyang

palingmampudalam memahamiIslam denganpemahamanyangbenar,

yangterpancardarikesadaranmerekaakankemukjizatanAlquran.2

Allahswt.telahmenyeruhamba-Nyabaiklaki-lakimaupunperempuan
dalam kapasitas mereka sebagai manusia. Allah swt. Berfirman:
“Katakanlah:"Haimanusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah

1 Muhammad Husain Abdullah,StudiDasar-DasarPemikiran Islam,
(PustakaThariqulIzzah,Bogor,1991),Hal:234

2Ibid,Hal:235
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kepadamusemua,YaituAllahyangmempunyaikerajaanlangitdanbumi;
tidakadaTuhan(yangberhakdisembah)selainDia,yangmenghidupkan
danmematikan,MakaberimanlahkamukepadaAllahdanRasul-Nya,Nabi
yangUmmiyangberimankepadaAllahdankepadakalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-Nya)danikutilahDia,supayakamumendapatpetunjuk".(TQS.
Al-A’raf:158)3

Semuaseruaninibersifatumum.Inimenunjukkan,bahwaSyariat

Islam diperuntukkanbagiseluruhmanusia,baiklaki-lakimaupunwanita.

Keumuman initetap pada keumumannya selama tidak ada dalil-dalil

tertentu yang mengkhususkannya.Meskipun demikian ada beberapa

hukum yangdikhususkanuntukwanitadantidakuntuklaki-laki.Misalnya,

wanitatidakbolehmengerjakanshalatpadasaatdatangnyahaidhdan

nifas.Contoh lain,Islam telah menetapkan bahwakesaksian seorang

wanitasajasudahcukupdidalam perkara-perkarayangurusannyatidak

disaksikanolehwanita,sepertimasalahkeperawanandanpenyusuan.4

Aturanlainnyayaituislam mewajibkanperempuanuntukmenutupiseluruh

tubuhnya (kecualiwajah dan telapak tangannya),serta mengenakan

kerudung(QS.AnNur:31):5

نَيدِبۡيُ الَوَ نَّهُجَورُفُ نَظۡفَحۡيَوَ نَّهِرِصَٰبۡأَ نۡمِ نَضۡضُغۡيَ تِنَٰمِؤۡمُلۡلِّ لقُوَ

الَوَ نَّۖهِبِويُجُ ىٰلَعَ نَّهِرِمُخُبِ نَبۡرِضۡيَلۡوَ اۖهَنۡمِ رَهَظَ امَ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ

نَّهِئِآنَبۡأَ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآبَاءَ نَّوۡأَ هِئِآبَاءَ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُلِ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ نَيدِبۡيُ

وۡأَ نَّهِتِوَٰخَأَ يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآنَبۡأَ وۡأَ

نَمِ ةِ بَرۡإِلۡٱ يلِوْأُ رِيۡغَ نَيعِبِتَّٰلٱ وِأَ نَّهُنُمَٰيۡأَ تۡكَلَمَ امَ وۡأَ نَّهِئِآسَنِ

نَبۡرِضۡيَ الَوَ ءِۖآسَنِّلٱ تِرَٰوۡعَ ىٰلَعَ اْورُهَظۡيَ مۡلَ نَيذِلَّٱ لِفۡطِّلٱ وِأَ لِا جَرِّلٱ

هَيُّأَ اعًيمِجَ هِلَّلٱ ىلَإِ اْوٓبُوتُوَ نَّۚهِتِنَيزِ نمِ نَيفِخۡيُ امَ مَلَعۡيُلِ نَّهِلِجُرۡأَبِ

3DepartemenAgamaRI,(2004),Al-Qur’andanTerjemahnya,(Bandung:Al
-Jumanatul‘Ali)(J-ART),hal.151.

4Ibid,Hal:239-240
5DepartemenAgamaRI,(2004),Al-Qur’andanTerjemahnya,(Bandung:Al-

Jumanatul‘Ali)(J-ART),hal.340.
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٣١ نَوحُلِفۡتُ مۡكُلَّعَلَ نَونُمِؤۡمُلۡٱ

.

Artinya:“Katakanlahkepadawanitayang beriman:"Hendaklahmereka
menahan pandangannya,dan kemaluannya,dan janganlah mereka
menampakkanperhiasannya,kecualiyang(biasa)nampakdaripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecualikepada suamimereka,
atauayahmereka,atauayahsuamimereka,atauputera-puteramereka,
atauputera-puterasuamimereka,atausaudara-saudaralaki-lakimereka,
atau putera-putera saudara lelakimereka,atau putera-putera saudara
perempuan mereka,atau wanita-wanitaislam,atau budak-budakyang
mereka miliki,atau pelayan-pelayan laki-lakiyang tidak mempunyai
keinginan(terhadapwanita)atauanak-anakyangbelum mengertitentang
auratwanita.Danjanganlahmerekamemukulkankakinyuaagardiketahui
perhiasanyangmerekasembunyikan.Danbertaubatlahkamusekalian
kepadaAllah,haiorang-orangyangberimansupayakamuberuntung(QS.
Al-Ahzab:59).6

نمِ نَّهِيۡلَعَ نَينِدۡيُ نَينِمِؤۡمُلۡٱ ءِآسَنِوَ كَتِانَبَوَ كَجِوَٰزۡأَلِّ لقُ يُّبِنَّلٱ اهَيُّأَيَٰٓ

امٗيحِرَّ ارٗوفُغَ هُلَّلٱ نَاكَوَ نَۗيۡذَؤۡيُ الَفَ نَفۡرَعۡيُ نأَ ىٰٓنَدۡأَ كَلِذَٰ نَّۚهِبِيبِلَٰجَ

٥٩

Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya7 ke seluruh tubuh mereka".yang demikian itu
supayamerekalebihmudahuntukdikenal,karenaitumerekatidakdi
ganggu.danAllahadalahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.”

Musuh-musuh agama kita tahu dengan baik bahwa wanita

MuslimahmerupakansalahsatuunsurkekuatanmasyarakatMuslim.Oleh

karenaitumerekaberusahasekuattenaga,sepanjangsiangdanmalam

untukmelumpuhkanpergerakannyadanmenggiringnyakedalam lembah

6DepartemenAgamaRI,(2004),Al-Qur’andanTerjemahnya,(Bandung:Al-
Jumanatul‘Ali)(J-ART),hal.418.

7 Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapatmenutup

seluruhtubuh.



4

fitnah.Mereka sangatgelisah saatmelihatfenomena wanita-wanita

Muslimahyangkembalimemberikankonstribusibesarkepadaumatini

denganmelahirkanulama-ulamaaktivisdanmujahid-mujahidyangtulus.

Fenomena ini membuat mereka mencurahkan perhatiannya untuk

membuat wanita-wanita Muslimah itu menjadimanduldan hanya

melahirkan generasiyang tidakmemilikijatidiridan jauh dariajaran

agama.Untuk mencapaitujuan yang hina ini,musuh-musuh Islam

menempuhsegalacaradanmembuatberbagairencanauntukmerusak

wanitaMuslimah.

Merekamempropagandakanisuqadhiyyatulmar’ah(problematika

wanita)yang padasubstansinyamenyatakanbahwapersoalanwanita

Muslimahharusdibicarakandandibahaskembaliuntukdiperjuangkan

dan mendapatpembelaan.Dengan alasan wanita Muslimah terzalimi,

belahanyangtidakdiperdayakan,paru-paruyangtidakberfungsidantidak

mendapatkanhak-haknya,karenalaki-lakitelahmendominasidanseluruh

sendikehidupannya.

Disaatyangsamamerekajugamelancarkanseranganterhadap

pemakaianhijabdengansegalacara.Merekamenyerukepadakaum hawa

agarmelepaskandiridari“belenggu”danbersikapbebasdenganlelaki

tanpabatasyangjelasuntukmenghempaskanmerekakedalam lembah

nista dan fitnah dengan alasan bahwa yang paling penting adalah

pendidikan.Sedangkanmerekasendirimenganggapdirinyabebasdari

sumberpenyakitdanterhindardaritempat-tempatyangternoda.

Malangnya propaganda busuk ini berhasil merasuki banyak
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kalanganmuslim sendiribaiklaki-lakimaupunperempuan.Banyakorang

yangterimbasdanikut-ikutanmenyebarkanrumor-rumorbatiltersebut.

Merekaseakan-akanlupabahwasepanjangsejarah,wanitatidakpernah

mendapatkedudukanyangterhormatkecualidalam ajaranIslam.Dalam

peradaban Yunani,Romawi,India,Yahudi,dan Arab Jahiliah wanita

dipandanghanyasebagaibakteriyangtidaklayakuntuksekedarhidup.

Bahkan dalam kehidupan peradaban Baratmodern sekalipun,wanita

hanyamenjadikomoditaspermainandankesenanganketiakmasihmuda,

menarikdan cantik.Tetapisaatsudah lanjutusia,nasibnya berakhir

ditengahlingkunganPantiJompo.

Islam hadiruntuk mengangkatwanita darikerak lembah yang

mengenaskan dan menempatkannya pada kedudukan yang sangat

terhormat.Islam memandangnya sebagaibelahan jiwa laki-lakidan

menjadikanberbaktikepadaibulebihutamadaripadaberbaktikepada

ayah.Islam memuliakanwanitaketikamenjadiseorang isteri,bahkan

ketikamasihkanak-kanak.PenghormatanIslam terhadapwanitaterlihat

jelasketikaal-quranulkarim memuatsatusurahkhususyangmembahas

tentangwanitadanmenamakannyasurahan-Nisa(kaum wanita)8

Islam telah mensyariatkan beberapa hukum untuk menjaga

kehormatan,diantaranyaadalahIslam menetapkanadanyaduakehidupan

bagiwanita,yaitukehidupankhusus(al-hayat-alkhas)didalam rumah,

dan kehidupan umum (alhayatal‘ammah)diluarrumah.Dalam

kehidupanumum,Islam menuntutwanitamemakaipakaiantertentuuntuk

8 MahmudAlMishri,35SirahShahabiyah,(Jakarta:Al-I’tishom Cahaya
Umat,2006),Hal.102
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menutupitubuhnya,selain wajah dan kedua telapak tangan.Sabda

RasulullahSaw:“Sesungguhnyaseoranggadis(aljariyah)apabilatelah

haidh maka tidakboleh terlihatdarinya kecualimuka dan tangannya

hinggapergelangan(mafshil).”

Demikianlah,Islam telahmenempatkanwanitapadaposisinyayang

layak.Islam telahmengkhususkankepadawanitabeberapaperkaradan

membolehkanwanitauntukbekerjasamadenganlaki-lakidalam perkara

yanglain.Sebaballahyangtelahmenciptakanwanitalebihmengetahui

apayangcocokdansesuaidenganpembentukannya.Diapulalahyang

akanmenghisabwanitasesuaidenganapayangtelahdibebankankepada

wanita.Dariuraian diatas maka penulis ingin menelitilebih jauh

bagaimanayangdimakusddenganjilbabitusendiridanperbedaannya

dengankerudung.Secaragamblangnyadalam masalahpakaianwanita

harusadaperbedaanantarapakaianyangdikenakannyaketikadidalam

kehidupankhusus(didalam rumah)dengandikehidupanumum (diluar

rumah).Pakaiantersebutbaikdidalam maupundiluarrumahuntuk

menutupiauratwanita.Denganitutujuanadanyapenyusunanskripsiini

adalah untuk meluruskan pandangan-pandangan yang selama ini

beranggapanbahwasanyajilbabdankerudungitumemilikimaknayang

sama,olehseorangMujtahidSyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniperbedaan

keduanyaakandijelaskandalam judulskripsisederhana,“Keberadaan

JilbabdanKerudungMenurutSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani”

B. RumusanMasalah
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Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdisebutkandiatasmakayang

menjadirumusanmasalahdalam pembahasaniniadalah:

1.ApayangdimaksuddenganjilbabdankerudungmenurutSyaikh

Taqiyuddinan-Nabhani?

2.Apa perbedaan antara jilbab dan Kerudung menurut Syaikh

Taqiyuddinan-Nabhani?

3.Apakah hukum memakai Jilbab dan Kerudung bagi setiap

muslimahketikakeluardarirumahnya?

C.TujuanPenelitian

SebuahKaryailmiyahyangurgenharusmemilikitujuanyangjelas

dandapatdifahamidenganmudah.Adapuntujuanyangdimaksuddalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

Untukmengetahuipengertianrincimengenaijilbabdankerudung

menurutSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani.

1.Untukmengetahuiperbedaanantarajilbabdankerudungmenurut

SyaikhTaqiyuddinan-Nabhani.

2.Untukmengetahuiapakahhukum bagisetiapmuslimahuntuk

memakaijilbabdankerudungketikahendakkeluardarirumahnya.

D. KegunaanPenelitian

Setelahselesainantinyapeneliitianiniakanbergunauntuk:
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1.Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan

dengancaraberpakaianbagiseorangmuslimah,baikituketikaia

berada dalam kehidupan khusus (dirumah)maupun dalam

kehidupanumum (diluarrumah).

2.Menambah Khazanah perpustakaan dalam rangka

pengembangandanuntukmenyebarluaskaninformasimengenai

perbedaan anatara jilbab dan kerudung,dan kapan seorang

muslimahwajibuntukmemakainya.

E.BatasanIstilah

Untuk menghindarikesalah pemahaman mengenaiskripsiini,

“KeberadaanJilbabdanKerudungmenurutSyaikhTaqiyuddinan-

Nabhani”berikutiniperlu penulis jelaskan beberapa istilah yang

berkaitandenganjudulyangdimaksud

1.Keberadaan:Berasaldarikataada,denganimbuhanke-an.Hal

Berada;Kehadiran.Dalam halinidimaksudkaneksistensiJilbab

dankerudung.

2.Kerudung:kainpenutupkepalaperempuan9

3.Jilbab:Bajukurungpanjang,sejenisjubah10

4.Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani:Seorang pendiripartai(Hizbut

Tahrir)

Objekpenelitianinidiarahkansasarannyakepadaanalisisterhadap

9KamusBesarBahasaIndonesia,,PT.GramediaPustakaUtama,Jakarta
10 Ahmad Warson Munawwir,Kamus alMunawwirArab-Indonesia

Terlengkap,(Surabaya:PenerbitPustakaProgressif,1997)
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pemikiran/pemahaman Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani tentang

perbedaanantarajilbabdankerudung.

F. KajianPustaka

FungsiKajianpustakaadalahuntukmengemukakanhasil-hasilpeneliti

terdahuluyangadahubungannyadenganpenelitianyangakandilakukan.

Adapunpenellitianyangtelahdilakukanyangpenulisketahuiyaitu,

1. Buku-bukuyangmembahastentangjilbabdankerudungyaitu,

“Perempuan,Fenimisme,danIslam”karyaIsmailAdam Pathel

(Terj.Abu Faiz)Bogor;Pustaka ThariqulIzzah,tahun 2005.

Begitu juga dengan karya Nashiruddin AlBanidengan judul

bukunya “Jilbab Al-Mar’ah Al-Muslimah fiAl-Kitab Wa As-

Sunnah”,Riyadh:MaktabahAl-Ma’arifliAn-Nasyrwaat-Tawzi’,

NongDarulMahmada,tahun2003.

2. MajalahAl-Wa’ieedisi69/1-31Mei/tahunkeVI/2006Oleh

RacmatS.Labib dengan judul“Kewajiban Berjilbab”.Dan

Didalam majalahdanedisiyangsamayaknimajalahAl-Waie

namundenganpenulisyangberbedayaitudenganjudul“Aurat”.

3. PenelitiandariHasilskripsiyaituyangditulisolehRizqiAbidah

Mutikdenganjudul“KonsepJilbabDalam PerpekstifAlquran

(Nilai-nilaipendidikanyangterkandungdalam suratal-Ahzab

ayat33dan59,al-A’rafayat26dan31,DanAn-Nurayat31).

Hasildaripenelitian inimenunjukkan bahwa Jilbab adalah

pakaianyangmenutupiseluruhtubuhseorangmuslimahkecuali

wajahdantelapaktangan.Begitujuga dengankerudung,yaitu
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kainyangmenutupkepalaseorangMuslimahsampaidengandi

atasdada.

Namun begitu,penulis disana tidak mencantumkan perbedaan

keduanya yang mana dalam perpekstifSyaikh Taqiyuddin an-Nabhani

jilbabdankerudungituadalahduahalyangberbeda.Berbedadalam

maknadanpemakaian,jugadalam penempatanpemakaiannya.Untukitu

tujuannya ditulis skripsiini,untuk meluruskan kembalipandangan-

pandanganyangselamainitidakdiketahuitentangmaknadanperbedaan

darijilbabdankerudung,jugakapanseorangMuslimahdiwajibkanuntuk

memakaikeduapakaiantersebut.

Berdasarkanbuku-bukureferensiyangterteradiatas,makadiambil

kesimpulanperlunyapemahamantentangperbedaanantarajilbabdan

kerudung.Denganitulahpenelitimerasaperluuntukmembuatpenelitian

iniberdasarkan kitab yang ditulis oleh Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani

sendiriyaituKitabNizham Ijtima’i.

G.MetodologiPenelitian

PenelitianiniadalahpenelitianKualitatifyaitupenelitiandalam bentuk

LibraryResearch(Studikepustakaan),yaitupenelitiantentangpengertian

sertaperbedaanantarajilbabdankerudungmenurutSyaikhTaqiyuddinan

-Nabhani.

Sebagaipenelitianyangbersifatkualitatifdanmengandalkandata-data

penelitiannyadariliteraturkepustakaan,makalangkah-langkahpenelitian

yangakandilakukanadalahsebagaiberikut:
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1. SumberData

Sumberdatadalam penelitianinidibagimenjadiduabagian,yaitu

sumberdata primerdan sekunder.Sumberdata primeradalah kitab

Nizham Ijtima’IfiAl-Islam (Sistem Pergaulandalam Islam)yangditulis

langsungolehSyaikhTaqiyuddinan-Nabhanisendiri.

Sumberdatasekunderadalahbukudanliteraturyangterkaitdan

relevandenganpokokmasalahpenelitianini,dansumberdatasekunder

adalahdatapenunjangdaridataprimer.Untukdatasekunder,penulis

menggunakan dokumen-dokumen baik berupa buku-buku dari

perpustakaan,kamus-kamus,jurnaldanbacaanlainyangmasihsangat

relevandengantemaskripsiini.SepertibukuYukBerhijab,StudiDasar-

DasarPemikiranIslam,MuslimahSemesta,35SirahShahabiyah,Majalah

alWa’iedaribeberapaedisi,Danlain-lain.

2. TekhnikPengolahanData

Datayangterkumpuldariberbagailiteraturbacaanyangberkaitan

dengan topik penelitian,selanjutnya dilakukan penelitian,identifikasi

secaracermatdanteliti.

a.Penelaahan

Setelahdataterkumpul,baikdaridataprimermaupunsekunder,

makalangkahberikutnyaadalahmembacadanmenelaahsecaracermat

dantelititerhadappandanganataupunpemikiranolehSyaikhTaqiyuddin

An-Nabhanitentangperbedaanantarajilbabdankerudung.

b.TekhnikAnalisisData
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Adapuntekhnikanalisisdatayangdipergunakandalam penelitian

iniadalahtekhnikanalisisisi,yaitumenganalisiside-idedasar,gagasan,

pendapat atau pemikiran Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani tentang

perbedaanantarajilbabdankerudungyangkebanyakankaum Muslim

memahamibahwakeduanyamemilikimaknadanpemakaianyangsama.

H. SistematikaPenulisan

Pembahasandalam skripsiinidibagimenjadilimabab.Adapun

setiapbabnyaakanmembahaspembahasanpentingdarijudulskripsiini.

Halinidimaksudkanagarpembahasannyalebihterarahdansistematis

sehinggadenganmudahdifahamiisidantujuannya.

Bab I:Pendahuluan.Bab iniberisikan LatarBelakang Masalah,

Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian,Kegunaan Penelitian,Batasan

Istilah,StudiKepustakaan,MetodologiPenelitian,dan Sistematika

Pembahasan.

Bab II:MengenalBioghrapy Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani.Di

dalam babiniakandibahastentanglatarbelakangkehidupanSyaikh

Taqiyuddinan-Nabhani.

BabIII:Padababiniakandibahastentangpersepsiparaulama

tentangpengertiansertaperbedaanmenurutmerekaantarajilbabdan

kerudung.

BabIV:PadababiniakandibahasbagaimanaSyaikhTaqiyuddinan

-Nabhanidalam pandangannyamengenaiPerbedaanantarajilbabdan

kerudung.
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Bab V:Penutup.Pada bab iniakan disimpulkan keseluruhan

tentang pandangan-pandangan Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniterkait

jilbabdankerudungdandisertakanjugaSaran-saranterkaitjudulskripsi

ini.
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BABII

BIOGHRAFISYAIKHTAQIYUDDINAN-NABHANI

A. RiwayatHidup

1.Nasab

Abu Ibrahim Taqiyuddin Muhammad bin Ibrahim bin Musthafabin

IsmailbinYusufbinHasanbinMuhammadbinNashiruddinan-Nabhani.11

Adapunnasaban-Nabhani,makadarikalangankeluargaterhormat(mulia),

yang hidup didesa (Ijzim),Selatan kota Haifa,wilayah jajahan (Kiral

Mahral)tahun1949.KeluargaSyaikhTaqiyuddinadalahkeluargayang

mulia,yangmemilikikedudukantinggidalam halilmupengetahuandan

agama.Nasab keluarga an-Nabhanikembalipada keluarga besaran-

NabhanidarikabilahalHanajirahdiBir’rasSaba’a.Banu(keturunan)

nabhanmerupakanorangkepercayaanBaniSamakdariketurunanLakhm

adalahMalikbinAdiy.Merekabangsadansukuyangbanyak.Padaakhir

abadke-2MasehisekelompokdariBaniLakhm memilikikebanggaan-

kebanggaanyangteragung,dandiantaranyayangterkenaladalahTamin

ad-Dairiiyash-Shababiy.12

2.KelahirandanPertumbuhan

SyaikhTaqiyuddinan-NabhanidilahirkandidaerahIjzim Padatahun

1909.Iamendapatdidikanilmudanagamadirumahdariayahnyasendiri,

seorangyangfaqihfiddin.Ayahnyaseorangpengajarilmu-ilmuSyariahdi

11Mafhum al-‘Adalahal-Ijtima’iyahfial-Fikrial-Islamial-Mu’ashirah,Selebaran
denganjudul”I’lanliJami’asy-Syabab,(HizbutTahrir,11Shafar1423H/13April2003),
Hal:140.

12HizbAt-Tahriral-Islami,Mengutipdarikitabal-Qabailal-ArabiyahwaShalailiha
FiBiladinaFilasthin,karyaMusthafaMuradad-Dibagh,Hal:134,135,149
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Kementrian Pendidikan Palestina.Ibunya juga menguasaibeberapa

cabangilmuSyariah,yangdiperolehnyadariayahnya,SyaikhYusufbin

IsmailbinYusufan-Nabhani.BeliauiniseorangQadli(hakim),penyair,

sastrawan,dansalahseorangulamaterkemukadalam DaulahUtsmaniyah.

JadisyaikhYusufan-NabhaniadalahkakekdariSyaikhTaqiyuddinan-

Nabhani.

MengenaiSyaikh Yusufan-Nabhaniini,beberapa penulis biografi

menyebutkan:“(Diaadalah)YusufbinIsmailbinYusufbinHasanbin

Muhammadan-Nabhaniasy-Syafi’i.JulukannyaAbulMahasin.Diaadalah

seorangpenyair,sufi,dantermasuksalahseorangQadliyangterkemuka.

Dia menanganiperadilan (qadla’)diQushbah Janin,yang termasuk

wilayahNablus.KemudianbeliauberpindahkeKonstantinopel(Istanbul)

dandiangkatsebagaiQadliuntukmenanganiperadilandiSinjiq yang

termasuk wilayah Moshul. Dia kemudian menjabat sebagai ketua

Mahkamah Jaza’alLadziqiyah,kemudian dial-Quds.Selanjutnya dia

menjabatsebagaiketuaMahkamahHuquqDiBeirut.Diamenulisbanyak

kitabyangjumlahnyamencapai80buah.13

PertumbuhanSyaikhTaqiyuddindalam suasanakeagamanyangkental

sepertiitu,ternyatamempunyaipengaruhyangbesardalam pembentukan

kepribadiandanpandanganhidupnya.IatelahhafalAlquranseluruhnya

dalam usiayangamatmuda,yaitudibawahusia13tahun.Iabanyak

mendapatpengaruh darikakek beliau,Syaikh Yusufan-Nabhanidan

menimbailmubeliauyangluas.SyaikhTaqiyuddinjugasudahmengerti

13Khairuddinaz-Zarkali,A’lam,CetII,JilidXIX,Hal.289-290.
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masalah-masalahpolitikyangpenting,dimanakakekbeliaumengalami

langsungperistiwa-peristiwanyakarenamemilikihubunganeratdengan

paraDaulahUtsmaniyahpadasaatitu.Iabanyakmenarikpelajarandari

majelis-majelis dan diskusi-diskusiFiqh yang diselenggarakan oleh

kakeknya,SyaikhYusufan-Nabhani.KecerdasandankecerdikanSyaikh

Taqiyuddinan-NabhaniyangNampaksaatmengikutimajelis-majelisilmu

tersebuttelahmenarikperhatiankakeknya.Olehkarenanyasangkakek

begitu memperhatikan Syaikh Taqiyuddin an-Nabhanidan berusaha

meyakinkanayahbeliauSyaikhIbrahim binMusthafamengenaiperlunya

mengirim SyaikhTaqiyuddinkeal-Azharuntukmelanjutkanpendidikannya

dalam ilmuSyariah.14

3.Wafat

Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin partai, beliau sangat

berkepentinganuntukmelakukanperjalanandakwahkeIrak.Perjalananini

beliau lakukan sebelum wafat.Salah seorang syabab yang menyertai

beliaumengisahkansebagaiberikut:“SaatitubeliauditangkapdiIrak

karenabeliaudianggapsebagaisalahseoranganggotaHizbutTahriri-

SyaikhTaqiyuddinpadasaatitumenggunakannamasamaran.Beliau

banyak disiksa disana,namun berbagai siksaan yang ditimpakan

interogatoritutidakmendapatkanhasil.Ketikabeliauditanyatentang

alasankedatangannyakeIrakmakasetiapyangsyaikhkatakanadalah

perkataan yang mengenalkan dirinya sendiri:“Saya orangtua yang

bermaksud untuk melakukan pengobatan”.(Benar,beliau bermaksud

14AbdulHalim ar-Rahmi,catatandalam disertasidoktornyayangberjudulAl-
A’lami,(UniversitasPakistan,tahun1986),hal.120



17

untukmengobatiumatyang“sakit”).Merekaterusmelakukanpenyiksaan

yangkerastapisyaikhTaqiyuddintidakberkata“akh”(aduh)samasekali.

Merekaterusmenyiksahinggalumpuhsebahagianbadannya.Lalumereka

merasa iba kepada syaikh Taqiyuddin. Setelah para interogator

meninggalkanbeliau,beliaulangsungdibawakeLibanon.

Beliausangatlemahakibatkerasdanjahatnyasiksaanyangdilakukan

paraThagutitukepadabeliau.Pendeportasianbeliaumelaluiperbatasan

Suriahituterjadisebelum intelijenYordaniamendatangipihakkeamanan

Irakdanmengatakankepadamereka,“Orangyangkaliantangkapadalah

SyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniyangsedangkaliancari-cari.”Akantetapi

kesempatanitutelahhilang.Segenappujianhanyamilikallah.

Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani sebelum meninggal mengalami

kelumpuhanotakdansempatdibawakerumahsakit.Namunan-Nabhani

rahimahullahmeninggaldisana.ItuterjadipadaawalMuharram 1398H,

padasaatitufajarhariAhadbertepatandengantanggal11Desember

1977M.UmatIslam seluruhnyatelahkehilanganseorangulamadiantara

ulamamerekayangpalingmenonjol.Iabagaikansamuderailmu;orang

yang paling terkenaldiantara para fuqaha pada masanya,seorang

Mujtahid(pembaharu)pemikiranIslam abadXX,seorangfaqih,Mujtahid.

Diaadalahal-Alim al-Allamah,syaikhTaqiyuddinan-Nabhani,AmirHizbut

Tahrir,sekaliguspendirinya.Jenazahbeliaudimakamkandipemakamanal

-Auza’idiBeirut.Allah mewafatkan beliau,sementara beliau belum

mencicipibuahaktivitasbeliau-yanguntukitulahbeliaumencurahkan

seluruhumurnya-yaituberdirinyaDaulahKhilafahRasyidahyangberjalan
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berdasarkan metode kenabian. Beliau meninggalkan amanah bagi

penggantisekaligusrekanseperjuanganbeliau,yaitual-‘Alim Al-Kabir

SyaikhAbdulQadim YusufZallum.Beliaupuntidakmenyaksikantujuan

yang telah beliau perjuangkan dengan segenap daya untuk

merealisasikannya.Namun seluruh kesungguhan upaya beliau telah

membuahkanhasiljutaanorangtelahbergabungkedalam HizbutTahrir

dan mengemban pemikiran-pemikirannya,disamping adanya jutaan

lainnyayangmendukungHizb.ParaaktivisHizbtelahtersebardiseluruh

penjuruduniadandibanyakpenjaraparapenguasakufur,paraThagutdan

parapenguasazhalim.15

B.RiwayatPendidikan

SyaikhTaqiyuddinmenerimapendidikandasarilmuSyariahdariayah

dankakeknya,yangtelahmengajarkanhafalanalquransehinggaiahafal

alquranseluruhnyasebelum baligh.Disampingitu,iajugamendapatkan

pendidikannya disekolah-sekolah negeriketika bersekolah disekolah

dasardidaerahIjzim.KemudianiaberpindahkesebuahsekolahdiAkka

untuk melanjutkan pendidikannya ke sekolah menengah. Sebelum

menammatkan sekolahnya diAkka,ia telah bertolak ke Kairo untuk

meneruskan pendidikannya dial-Azhar,guna mewujudkan dorongan

kakeknya, Syaikh Yusuf an-Nabhani. Syaikh Taqiyuddin kemudian

meneruskanpendidikannyadiTsanawiyahal-Azharpadatahun1928dan

pada tahun yang sama beliau meraih ijazah dengan predikatsangat

memuaskan.LaluiamelanjutkanstudinyadiKulliyahDarulUlum yang

15Ibid,Hal.53-55
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saatitumerupakancabangal-Azhar.Disampingituiabanyakmengahadiri

halaqah-halaqahilmiyahdial-AzharyangdiikutiolehSyaikh-SyaikhdiAl-

Azhar,semisalSyaikhMuhammadAl-KhidlirHusain-rahimahullah-seperti

yang pernah disarankan oleh kakeknya.Halitu dimungkinkan karena

sistem pengajaranlamaAl-Azharmemperbolehkannya.MeskipunSyaikh

Taqiyuddinmenghimpunsistem Al-Azharlamadansistem baruDarul

Ulum,akantetapiiatetapmenampakkankeunggulandankeistimewaan

dalam kesungguhandanketekunanbelajar.16

SyaikhTaqiyuddintelahmenarikperhatiankawan-kawandandosen-

dosennyakarenakecermatannyadalam berpikirdankuatnyapendapat

serta hujjah yang dilontarkannya dalam perdebatan-perdebatan dan

diskusi-diskusipemikiran,yangdiselenggarakanolehlembaga-lembaga

ilmuyangadasaatitudiKairodandinegeri-negeriIslam lainnya.17Syaikh

TaqiyuddinAn-NabhanimenamatkankuliahnyadiDarulUlum padatahun

1932padatahunyangsamaiamenamatkanpulakuliahnyadiAl-Azhar

Asy-Syarifmenurutsistem lama,dimana para mahasiswanya dapat

memilih beberapa syaikh Al-Azhar dan menghadirihalaqah-halaqah

merekamengenaiBahasaArab,danIlmu-IlmuSyari’ahsepertiFiqih,Ushul

Fiqih,Hadits,Tafsir,Tauhid(ilmukalam),danyangsejenisnya.18

Dalam forum-forum halqahilmiahtersebut,An-Nabhanidikenaloleh

kawan-kawandansahabat-sahabatterdekatnyadarikalanganAl-Azhar,

16Mafhum al-AdalahalIjtima’iyahfial-fikrial-islamial-Mu’ashirah,hal.140
17SyaikhShubhial-Mu’aqqat,KetuaMahkamahIsti’nafSyar’iyahYordania,

wawancaralangsungpadatanggal25Desember1985.Halinidiperkuatjugaoleh
seoranganggotaseniorHizbutTahriryangmerupakansahabatSyaikhTaqiyuddinan-
Nabhanisejaktahun1948-1969,yakniSyaikhAhmadad-Da’ur.

18Mafhum Al’adalahal-Ijtimaiyahfial-Fikrial-islamiAl-Mu’ashirah,hal.141
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sebagaisosok dengan pemikiran yang genial,pendapatyang kokoh,

pemahamandanpemikiranyangmendalam,sertaberkemampuantinggi

untuk menyakinkan orang dalam perdebatan-perdebatan dan diskusi-

diskusipemikiran.Demikianjugaiasangatlahbersungguh-sungguh,tekun,

danbersemangatdalam memanfaatkanwaktugunamenimbailmudan

belajar.19

C.AktivitasSosial

1.Jabatan

Setelahmenyelesaikanpendidikannya,Syaikhan-Nabhanikembali

kePalestinauntukkemudianbekerjadikementrianPendidikanPalestina

sebagaiseoranggurudisebuahSekolahMenengahAtasNegeridiHaifa.

Disampingituan-NabhanijugamengajardisebuahsekolahMadrasah

IslamiyahdiHaifa.Iaseringberpindah-pindahlebihdarisatukotadan

sekolahsemenjaktahun1932sampaipadatahun1938,ketikaan-Nabhani

lebihmengutamakanbekerjadibidangperadilanSyar’i.Dalam kaitania

berpendapatbahwagolongan pelajar,makaparapenjajah disekolah-

sekolahmisionarissebelum adanyapendudukan,dandiseluruhsekolah

setelah pendudukan,telah menetapkan sendiri kurikulum-kurikulum

pendidikan dan tsaqafah (kebudayaan)berdasarkan filsafat,hadharah

(peradaban)danpemahamankehidupanmerekayaangkhaskemudian

tokoh-tokohBaratdijadikansumbertsaqafahsebagaimanasejarahdan

kebangkitanBaratdijadikansumberasalbagiapayangmengisipemikiran

19Mafhum al-Adalah,Hal.142
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kita.20

Cita-cita dan pengetahuan an-Nabhani dibidang peradilan

mendorongnya untuk mengajukan kepada Al-Majlis Al-Islamy Al’-A’la

(DewanTertinggiIslam),sebuahnotapermohonanyangisinyamenuntut

agarberlakuadilkepadanya,denganmemberikanhaknya.Dimanaan-

Nabhanipercaya bahwa dirinya punya kompetensiuntuk menduduki

jabatanperadilan.Setelahparapimpinanperadilanmemperhatikannota

permohonannya,mereka memutuskan untuk memindahnya ke Haifa

denganjabatanKepalaSekretaris,tepatnyadiMahkamahSyari’ahHaifa.

Kemudiantahun1940iadiangkatsebagaiMusyawir,yakniasistenQadhi.

An-Nabhanitetap dengan jabatannya itu hingga tahun 1945,ia di

pindahkan ke Mahkamah Syariah diRamallah menuju Syam sebagai

akibatdarijatuhnyaPalestinaketanganYahudi.21

Padatahun1948itujuga,sahabatnyaAnwaral-Khatibmengirim

suratkepada an-Nabhaniyang isinya memintanya agarkembalike

PalestinauntukdiangkatsebagaiQadhidimahkamahSyariahAl-Quds.An-

Nabhanimengabulkan permintaan sahabatnya itu.An-Nabhanipun

diangkatQadhidiMahkamah Isti’naf tahun 1948.Kemudian kepala

MahkamahSyari’ahdankepalaisti’naf(pengadilanbanding).An-Nabhani

tetapmendudukijabatanituhinggatahun1950,An-Nabhanimengajukan

suratpengundurandiri,akibatdaripencalonandirian-Nabhanididewan

perwakilan.22

Kemudianpadatahun1951an-NabhanidatangkeAmman,dan

20Taqiyuddinan-Nabhani,ad-DaulatulIslamiyah,hal.153-154
21Mafhum al-AdalahAl-Ijtima’iyahfial-fikrial-islamiyal-Mua’ashir,hal.142
22Ibid,hal.143
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bekerjasebagaitenagapengajardiFakultasal-Ilmiyahal-Islamiyah.An-

NabhaniRahimahullahdipilihuntukmengajarmateriTsaqafahIslam bagi

paramahasiswatingkatduadiFakultastersebut.Aktivitasnyainiterus

berlangsunghinggaawaltahun1953,dimanaAn-Nabhanimulaisibuk

denganaktifitasHizbutTahriryangtelahan-Nabhanirintisantaratahun

1945sampaitahun1953.23

2.KegiatanPolitik

SejakremajaSyaikhan-Nabhanisudahmemulaiaktivitaspolitiknya

karenapengaruhkakeknya,SyaikhYusufan-Nabhani,yangpernahterlibat

diskusi-diskusidenganorang-orangyangterpengaruhperadabanBarat,

sepertiMuhammadAbduh,parapengikutidepemahaman(modernisasi),

tokoh-tokoh Freemansonry,dan pihak-pihak lain yang membangkang

terhadapDaulahUtsmaniyah.

Perdebatan-perdebatanpolitikdanaktivitasgeraknyadiantarapara

mahasiswadial-AzhardanKulliyahDarulUlum,telahmenyingkappula

kepeduliannyaakanmasalah-masalahpolitik.Beberapasahabatnyatelah

menceritakan sikap-sikapnya yang menggaung-gaungkan seruan yang

bersifatmenentang,yangmampumemimpinsituasial-Azharsaatitu.

Disampingituiajugamelakukanberbagaiperdebatandenganparaulama

al-Azharmengenaiapa yang harus dilakukan dengan serius untuk

membangkitkanumatIslam.24

Taqiyuddin an-Nabhaniadalah mendirikan HizbutTahrir.Unsur-

unsurterpentingyangdimilikiTaqiyuddinan-Nabhaniyaituunsur-unsur

23Ibid,Hal,145
24IsanSamarah,BioghrapiSingkatTaqiyuddinan-Nabhani,(Bogor:Al-Azhar

Press,2002)Hal.8
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yangmenjadikanbeliaupunyaposisipentingdanistimewadalam sejarah

parapengembandakwahyangberaktivitasdemitegaknyaagamaini,yaitu

denganmendirikanHizbutTahriryangberdiridiatasdasaryangdibuat

sendirioleh Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani.Unsur-unsur ulama itu

diantaranya:

1.LingkungankeagamaandimanaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani

dilahirkan dan dibesarkan Sungguh kami memperhatikan

bagaimana mulaisejak keciltelah ditanamkan agama dan

kecintaan kepadanya dibawah asuhan ayahnya,ibunya,dan

kakeknya,darijaluribu,asy-SyaikhYusufan-Nabhani,halini

memberipengaruhbesarbagisyaikhTaqiyuddinan-Nabhani

dalam meretas jalan yang akan ditempuhnya dimasa

selanjutnya.

2.Syaikh Taqiyuddin an-Nabhanibenar-benarmenyaksikan dan

merasakan sendiri bencana runtuhnya sendiri bencana

runtuhnyakhilafah,musibahyangmenimpaumatislam,tercerai

berainyatubuhmereka,rakusnyapenjajahterhadapmereka,dan

jatuhnya Palestina pada tahun 1948 ketangan kelompok

gangtersYahudi,suksesnyaseranganpemikirandanperadaban,

serta sikap para ulama kaum muslimin yang hanya

menggunakanretorika-retorikapembelanterhadapislam dalam

menghadapi serangan yang genting ini, bahkan mereka

menakwilkan nash-nash Islam,yang justru turutmembantu

memperkuat pemikiran Barat, sebaliknya menggoncang
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kepercayaanumatIslam terhadapsebuahsistem kehidupan.

SehinggaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhanidisela-selastudinyadi

al-Azharbertanya,mengujidanmengkajimetodeyangbenar

untuk mengubah realitas yang rusak ini, disamping itu

mengembalikanbangunanistanayangtinggi(KhilafahIslam),

yangtelahdihancurkanolehorang-orangkafir.

3.Pendidikan dan Ilmu Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniyang

diperoleh dariayah dan kakeknya,ditambah dariberbagai

disiplinilmuyangbeliauhimpunselamastudinyadiAl-Azhar

dengansistemnyayanglamadanyangbarusetelahmemberi

peluangyangbesarkepadasyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniuntuk

menelitidan mengkajiberbagaigerakan lama,utamanya

gerakan-gerakan baru yang baru yang berusaha melakukan

perbaikan.Halinilahyang banyakmembantulangkahbeliau

selanjutnyadalam menyusungaris-garispokokdalam sebuah

kelompokpartaiyangakanberaktivitasmembangkitkanumat.25

4.Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniselama masa studinya diAl-

Azharserta aktivitasnya dibidang pendidikan dan peradilan

mampu mengenalbanyakkarakteristikulama,ahliFiqh dan

politisi,yangdarinyadibentuklandasanutamabagipartaiyang

akandidirikannya.26

Taqiyuddinan-Nabhanimenghabiskanduadekadekehidupannya

yang terakhirsebagaiorang yang terasing,terusirjadiburonan yang

25MusthafaMuradad-Dibagh,HizbAt-TahrirAl-Islami,Hal.113,mengutipdari
kitabAl-Qabailal-Arabiyahwasalailaihafibiladina,,Hal.134,135,149.

26Ibid,Hal.113
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dijatuhihukumanmati.27Namunwalaupunan-Nabhanijadiburonantetapi

an-Nabhanitetapmenjalanicita-citanyauntukmewujudkanperpolitikan

yangsejalandengangarispolitiknabiMuhammadSaw danan-Nabhani

inginmenegakkanKhilafahIslam dimukabumi.

Pada awal-awaldekade tujuh puluhan Syaikh Taqiyuddin an-

NabhanipergikeIrak.An-Nabhaniditahantidaklamasetelahkampanye

besar-besaranpenangkapananggotaHizbutTahrirdiIrak.Namunpara

penguasa tidak menegtahuibahwa dia adalah Syaikh Taqiyuddin an-

NabhanipemimpinHizbutTahrir.An-Nabhanidisiksadengansiksaanyang

kerashinggatidakmampulagiberdirikarenabanyaknyasiksaan.Bahkan

Taqiyuddinmerupakantahananterakhiryangmerekabantuuntukberdiri

ketikadikembalikankepenjara.Iaterusmenerusmendapatkansiksaan

hingga beliau mengalamikelumpuhan setengah badan.Kemudian an-

Nabhanidibebaskan dan segera ke Lebanon.DiLebanon an-Nabhani

mengalamikelumpuhan pada otak.Tidak lama kemudian an-Nabhani

dilarikankerumahsakitdenganmenggunakannamasamaran.Dandi

rumahsakitinilahSyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniwafat.Iadikebumikandi

perkuburan asy-Syuhadah diHirsy Beirutdibawah pengawasan yang

sangatketat,dandihadirihanyasedikitorangdiantarakeluarganya.

Tentangtanggalwafatnyamasihsimpangsiur.Sebahagianpeneliti

menyebutkanbahwaan-Nabhaniwafatpadatanggal25Rajab1397H/20

Juni1977M.Pernyataaninimasihdipertanyakan,sebabtanggal25Rajab

1397 H tidakbertepatan dengan tanggal20 Juni1977 M.Melainkan

27BuletinDakwahHTI,Al-Islam,edisi111.
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tanggal30 Juni.Sedangkankoranad-Dusturmenyebutkanbahwaan-

NabhaniwafatpadahariKamis19Muharram 1398H/29Desember1977

M.Mungkinsajatanggalinibukantanggalwafatnya.Melainkantanggal

dipublikasikan pengumuman kematian dikoran,Sebab HizbutTahrir

mengumumkankematiannyadalam penjelasanbahwaan-Nabhaniwafat

padatanggal1Muharram 1398H/11Desember1977M.Daninilahyang

lebihdipercayauntukdijadikanpegangan.28

Perkara-perkarainisemuaterkumpuldalam diriSyaikhTaqiyuddin

an-Nabhani,telahmeninggalkanuntukkitabahwapartaiyangbesar,kuat

dantersebarluas,sertamenjadikanpartaiinisebagaikekuatanIslam yang

luarbiasayangbenar-benardipertimbangkanolehparapemikirdanpara

politisi,baikialokalmaupuninternasional,meskiiatermasukdiantara

partai-partaiyangdilarangdisetiapnegerididunia.29

3.Karya-karya

KebanyakankaryaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniberupakitab-kitab

Tanzhiriyah penetapan pemahaman (pandangan) dan tanzhimiyah

(penetapanperaturan),ataukitab-kitabyangdimaksuduntukmengajak

kaum Muslim untukmelanjutkan kehidupan Islam dengan mendirikan

DaulahIslamiyah.

SyaikhTaqiyuddinAn-Nabhaniwafattahun1398H/1997M dandi

kuburkandiperkuburanAlAuza’idiBeriut.Iatelahmeninggalkankitab-

kitabpentingyangdapatdianggapsebagaikekayaanpemikiranyangtak

ternilaiharganya.Karya-karyainimenunjukkanbahwaSyaikhTaqiyuddin

28Ibid,Edisi111
29Mafhum Al-Adalahal-Ijtimaiyahfial-fikriAl-islamiyal-Mu’ashir,Hal.148
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An-Nabhanimerupakanseorangyangmempunyaipemikiranbriliandan

analisis yang cermat. Ialah yang menulis seluruh pemikiran dan

pemahaman Hizb,baik yang berkenaan dengan hukum-hukum syara’,

maupun yang lainnya sepertimasalah Ideologi,Politik,Ekonomi,dan

Sosial.Inilahyangmendorongsebagianpenelitiuntukmengatakanbahwa

HizbutTahriradalahTaqiyuddinAn-Nabhani.

KebanyakankaryaSyaikhTaqiyuddinAn-Nabhaniberupakitab-kitab

tanzhiriyah (penetapan pemhaman/pandangan) dan tanzhimiyah

(penetapan peraturan), atau kitab-kitab yang dimaksudkan untuk

mengajakkaum musliminuntukmelanjutkankehidupanIslam dengan

mendirikan Daulah Islamiyah. Al Ustadz Dawud Hamdan telah

menjelaskankarakterkitab-kitabSyaikhTaqiyuddin-yangdimaksudkitab-

kitabyangdisebarluaskanolehHizbutTahrir-secaramendalam dantepat

denganpernyataannya:

“Sesungguhnya kitab ini–yaknikitab Ad-Daulah AlIslamiyyah-

bukanlahsebuahkitabuntuksekedardipelajari,akantetapikitabini

dan kitab lainnya yang telah diebarluaskan oleh HizburTahrir-

sepertikitab UsusAn Nahdlah,NizhamulIslam,An-Nizham Al-

Ijtima’IfiAl-Islam,An-Nizham Al-Iqthishadyfial-Islam,Nizham Al-

Hukm,Asy-SyakhsiyahAl-Islamiyah,At-TakattulAl-Hizbi,Mufahim

HizbutTahrir,Mafahim Siyasiyah liHizbitTahrir-menurutsaya

adalah kitab yang dimaksudkan untuk membangkitkan kaum

muslimin dengan jalan melanjutkan kehidupan Islam dan

mengembandakwahIslamiyah.”
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Oleh karena itu,kitab-kitab Syaikh Taqiyuddin terlihatistimewa

karena mencakup dan meliputi berbagai aspek kehidupan dan

problematika manusia. Kitab-kitab yang membahas aspek-aspek

kehidupan individu,politik,kenegaraan,sosial,dan ekonomitersebut,

merupakanlandasanideologisdanpolitisbagiHizbutTahrir,dimana

SyaikhTaqiyuddinmenjadimotornya.Karenaberanekaragamnyabidang

kajiandalam kitab-kitabyangditulisolehSyaikhTaqiyuddin,makatak

anehbilakarya-karyanyamencapailebihdari30kitab.Inibelum termasuk

memorandum-memorandum politikyangbeliautulisuntukmemecahkan

problematika-problematikapolitik.Belum lagibanyakselebaran-selebaran

danpenjelasan-penjelasanmengenaimasalah-masalahpemikirandandan

pollitikyangpenting.

Karya-karyaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani,baikyangberkenaan

denganpolitikmaupunpemikiran,dicirikandenganadanyakesadaran,

kecermatan,dankejelasan,sertasangatsistematis,sehinggabeliaudapat

menampilkanIslam sebagaiideologiyangsempurnadankomprehensif

yangdiistimbathdaridalil-dalilsyar’iyangterkandungdalam Al-Kitabdan

As-Sunnah.Karya-karyabeliaudapatdikatakansebagaibuahusahakeras

pertamayangdisajiakanolehseorangpemikirmuslim padaeramodernini

didalam jenisnya.Karya-karyaSyaikhTaqiyuddinAn-Nabhaniyangpaling

terkenal,yangmemuatpemikirandanijtihadbeliauantaralain:

a.Nizham AlIslam ,telahditerjemahkandenganjudul“Peraturan

HidupDalam Islam”olehpenerbitPustakaThariqulIzzahdanHTI

Press.Bukuinisangatpentingbagimerekayangmenginginkan
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perubahanmendasarpadadirisendirimaupunperubahanpada

masyarakat.

b.At-Takatul Al-Hizbi, telah diterjemahkan dengan judul

“PembentukanPartaiPolitik”OlehPustakaThariqulIzzahdanHTI

Press.Buku inio berisitentang analisis kegagalan kelompok-

kelompok(partai,gerakan,organisasikeislamandanbagaimana

membangunsebuahpartaipolitikislam yangideologis).

c.Mafahim HizbutTahrir,telah diterjemahkan dengan judulyang

samaaslinyaolehpustakaThariqulIzzahdanHTIPress.Bukuini

berisibeberapaidedanpemikiranyangkhasdariHizbutTahrir.

d.An-Nizham Al-Iqtishadifial-Islam,telahditerjemahkandengan

judul“Sistem EkonomiAlternatifPerpekstifIslam dan Sistem

EkonomiIslam”olehpenerbitRisalahGusti;dan“Sistem Ekonomi

Dalam Islam”oleh AlAzharPress dan HTIPress.Buku ini

menjelaskantentangberbagaihalyangterkaitdenganEkonomi.

e.An-Nizham Al-Ijtima’Ifial-Islam,telahditerjemahkandenganjudul

“Sistem PergaulanDalam Islam”olehPustakaThariqulIzzahdan

HTIPress.Bukuiniberisitentangberbagaiaturaninteraksiantara

wanitadanpriamenurutIslam.

f. Nizham Al-Hukmifial-Islam,telahditerjemahkandenganjudul

“Sistem Pemerintahan Islam”oleh penerbital-Izzah.Buku ini

merupakanbukuyangmembicarakansistem pemerintahanIslam

secaradetaildansistematis.

g.Muqaddimah Dustur,Berisipasal-pasalDusturDaulah Khilafah
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disertaiisthimbatnya.Bukuinipadatahun2010 telahdirevisi

denganmemberikantambahan-tambahanyangsebelumnyatidak

terdapatpadacetakanyangpertama.Dalam edisiterbarunyakitab

Muqaddimah Dusturiniterdiridaridua jilid.Buku inibelum

diterjemahkan.

h.Ad-DaulahIslamiyah,sejarahDaulahIslam sejakberdiridiMadinah

sampai runtuhnya Daulah Islam dan metode untuk

mengembalikannya.Telah diterjemahkan dengan judul“Negara

Islam”olehpustakaThariqulIzzahdan“DaulahIslam”olehHTI

Press.

i. Asy-SyakhshiyahAl-Islamiyah(3jilid),Jilid1tentangakidahdan

dasar-dasarTsaqafahIslam.JilidIItentangFiqhumum danPolitik.

JilidIIIkhususuntukmembahasUshulFiqh.

j. Mafahim SiyasiyahIIHizbitTahrir,telahditerjemahkankedalam

BahasaIndonesiadenganjudul“KonsepsiPolitikHizbutTahrir”

olehHTIPress.

k.NazharatSiyasiyahIIHizbutTahrir,(Pandangan-PandanganPolitik

HizbutTahrir),belum diterjemahkan.

l. Nida’Haar,telahditerjemahkankedalam BahasaIndonesiadengan

judul“SeruanHizbutTahrirKepadaKaum Muslim”,diterbitkanoleh

PustakaThariqulIzzah.

m.Al-Khilafah,pernahditerbitkanolehPenerbitKhazanah,Jakarta.

n.AtTafkir,telahditerjemahkankedalam BahasaIndonesiadengan

judul“HakekatBerfikirolehpenerbitPustakaThariqulIzzah.
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o.Ad-Dusiyah,kumpulan tulisan dan tanya jawab Fiqh,Politik,

Ekonomi,danPergaulanMasyarakat(Ijtima’i).

p.Sur’atulBadihah,telahditerjemahkankedalam BahasaIndonesia

denganjudulyangsamaolehpenerbitAlAzharPress.

q.NuqthatulInthilaq,pernahditerbitkanolehPustakaThariqulIzzah

namunbelum dicetakulang.Bukutersebutditerjemahkandengan

judul“TitikTolakPerjalananHizbutTahrir”.

r. DukhululMujtama’,pernahditerbitkanolehPustakaThariqulIzzah

namunbelum dicetakulang.Bukutersebutditerjemahkandengan

judul“TerjunkeMasyarakat”.

s.InqadzuFilisthin(PenyelamatanPalestina).(belum diterjemahkan).

Dalam bukuiniSyaikhTaqiyuddinmenjelaskanbahwaPalestina

telahmenjadibagianintegralkekuasaanIslam sejakabadkeTujuh

Masehi.BeliaujugamengkritikparapenguasaIslam yangdiam

saja saat melihat penduduk (Palestina) ini, tidak berdaya

menghadapikekuasaanBaratyangserakah.

t. RisalatuArab(pesanArab)belum diterjemahkan.Bukuinisering

dijadikanobjektuduhan bahwaSyaikhTaqiyuddinAn-Nabhani

berfaham nasionalismeArab.Padahalisitulisan(makalah)beliau

inisama sekalitidak demikian.Beliau mengirimkan tulisan

(makalah)inikepadaparapesertaMu’tamar(KTTLigaArab)yang

diadakandiIskandariyah,karenabeliautidakbisahadirdisana.

BeliaumengirmkannyaatasnamaanggotaMahkamahIsti’nafasy-

Syar;iyyahAl-Qudspadatanggal19Agustus1950.Isimakalah
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tersebutsebenarnyamenekankanbahwapesansatu-satunyayang

disampaikanolehmasyarakatArabkepadaduniaadalahIslam.

Dan satu-satunya cara untuk menyampaikan pesan iniadalah

denganmembangunkesadaranpolitikUmat.

u.TasalluhMishr(PersenjataanMesir)belum diterjemahkan.

v.Al- Ittifaqiyah Ats-Tsana’iyah Al- Mishriyyah As-Suriyyah wal

Yamaniyyah (Dualisme Kesepakatan Mesir,Suriah dan Yaman)

belum diterjemahkan.

w.Hallu QadliyahFilisthin ‘ala Ath- Thariqah Al-Amrikiyyah wal

Inkiliziyyah (SolusiPermasalahan Palestina berdasarkan cara

AmerikadanInggris)belum diterjemahkan.

x.Nazhariyatul Faragh As Siyasi Haula Masyru’ Aizanhawar

(PandanganPolitikyangkosongseputarRancanganEisenhower)

belum diterjemahkan.

Semuainibelum termasukribuanselebaran-selebaranmengenai

pemikiran,politik,ekonomi,sertabeberapakitabyangdikeluarkanatas

namaanggotaHizbutTahrir,denganmaksudagarkitab-kitabitumudah

beliau sebarluaskan,setelah adanya undang-undang yang melarang

peredarankitab-kitabkaryaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani.Diantarakitab

ituadalah:

a.As-Siyasahal-Iqtishadiyahal-Muthla(PolitikEkonomiyangMulia)

b.Naqd Ishtirakiyah al-Marksiyah (Kritik atas Komunisme

Marxisme)
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c.KaifaHudimatalKhilafah(BagaimanaKhilafahdirobohkan)

d.AhkamulBayyinat(Hukum-Hukum Pembuktian)

e.NizhamulUqubat(Sistem SanksiPeradilandalam Islam)

f. AhkamusShalat(Hukum-Hukum Shalat)

g.Al-FikrAl-Islami(PemikiranyangIslami)

Dan apabila karya-karya Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniditelaah

denganseksama,terutamayangberkenaandenganaspekhukum dan

ilmu Ushul, akan nampak bahwa Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani

sesungguhnya adalah seorang Mujtahid yang mengikutimetode para

Fuqahadanmujtahidinterdahulu.Hanyasajaan-Nabhanitidakmengikuti

salahsatualirandalam ijtihadyangdikenaldikalanganAhlusSunnah.

Artinyaan-Nabhanitidakmengikutisuatumazhabtertentudiantaranya

mazhab-mazhabfiqihyangtelahdikenal,akantetapian-nabhanimemilih

danmenetapkanushulFiqihtersendiriyangkhususbaginya,laluatas

dasarituan-Nabhanimengistimbathkanhukum-hukum syara’.Namun

perlu diingatdisinibahwa ushulFiqih Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani

tidaklahkeluardarimetodefiqihSunni,yangmembatasidalil-dalilSyar’i

padaalquran,as-sunnah,Ijma’sahabat,danqiyasSyar’i,yakniqiyasyang

illatnyaterdapatdalam nash-nashsyara’semata.30

30M.AliDodiman,MemoarPejuangSyariahdanKhilafah,(Bogor:Al-Azhar
FreshzonePublishing,2012),Hal.39-47
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BABIII

PANDANGANULAMATENTANGJILBABDANKERUDUNG

A. PandanganParaUlamadanAhliFiqh

Ulama Fiqih berbeda-beda dalam menafsirkan Jilbab.Namun

demikian,yangdemikian-sebagaimanayangdikemukakanolehjumhur

Mufassirdiatas-JilbabadalahpakaianlonggardiatasKhimar,yanglebih

besardariKhimar,yangmenutupseluruhtubuhwanita.Inisesuaidengan

pengertianyangdiungkapdalam kamusbahwajilbabdimaknaisebagai:

ats-tsawbal-musytamil‘alaal-jasadikullihi(pakaianyangmenutupiseluruh

tubuh);ataumayulbasufawqaats-tsiyabkaal-milhafah(pakaianluar

yangdikenakandiataspakaian(rumah),sepertimilhafah(bajuterusan);

ataual-Mula’ahtasytamilubihaal-mar’ah(pakainluaryangdigunakan

untukmenutupiseluruhtubuhwanita).

Berdasarkan penjelasan diatas,yang wajib ataswanitaadalah

mengenakankainterusan(darikepalasampaibawah)(arab:milhafah/

mula’ah),yang dipakaisebagaipakaian luar(dibawahnyamasih ada

pakaianrumah),laludiulurkankebawahhinggamenutupikeduakakinya.

Untukbajudiatasyaitukhimar,syariattelahmewajibkankerudung

atauapasajayangserupadengannyayangberfungsimenutupiseluruh

kepala,leher,danlubangbajudidada.Pakaianiniharusdikenakanjika

hendakkeluarmenuju pasar-pasaratau berjalan melaluijalan umum.

Apabilaiatelahmengenakankeduajenispakaianini(jilbabdankhimar)

dibolehkanbagiwanitaMuslimahkeluardarirumahnyamenujupasaratau
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berjalan melaluijalanan umum,yaitu menuju kehidupan umum.Akan

tetapi,jikaiatidakmengenakankeduajenispakaianinimakadiatidak

bolehkeluardalam keadaanapapun.Sebabperintahyangmenyangkut

keduajenispakaianinidatangdalam bentukyangumum,dantetapdalam

keumumannya dalam seluruh keadaan,karena tidak ada dalilyang

mengkhususkannya.31

Sebagaimana yang telah terpaparsebelumnya,ada dua ayat

Alquranyangseringdikaitkandengankewajibankaum Muslimahuntuk

menutupauratdanberjilbab.Keduaayattersebutadalah:pertama,QSan-

Nur ayat 31 yang mengandung perintah tentang kewajiban kaum

Muslimah untuk mengenakan kerudung.Ayatiniturun sebelum ayat

tentangjilbab.Dengandemikianayatinihanyamenyampaikanbatasan

auratdanperintahmemakaikerudung.KeduaQSAl-Ahzabayat59yang

mengandungperintahtentangkewajibankaum Muslimahuntukmemakai

jilbab.32

Menurutbeberapa pendapatulama tafsir,pengertiannya adalah

sebagaiberikut:

1.Kainpenutup ataubajuluar/mantelyang menutupiseluruh

tubuhwanita(tidaktransparan).(TafsirIbnAbbas,Hal.173)

2.Baju Panjang (Mula’ah)yang meliputiseluruh tubuh wanita.

(Imam an-Nawawi,dalam TafsirJalalayn,Hal.307)

3.Baju Luasyang menutupiseluruh kecantikan dan perhiasan

wanita.(AliAsh-Shabuni,Shafwahat-Tafasir,Jilid2,Hal.494)

31ArifB.Iskandar,JilbabSyar’i,(Jakarta:KhilafahPress,2012),Hal.105-107
32Ibid,hal.86
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4.Pakaiansepertiterowongan(bajupanjangyanglurussampai

kebawah)selainkerudung.(TafsirIbnKatsir)

5.Pakaianyanglebihbesardarikhimar(kerudung).IbnAbbasdan

IbnuMas’udtelahmeriwayatkan.

B. HakikatKerudung

Terkaitkerudung(khimar),allahswtberfirman:

الَوَ نَّهُجَورُفُ نَظۡفَحۡيَوَ نَّهِرِصَٰبۡأَ نۡمِ نَضۡضُغۡيَ تِنَٰمِؤۡمُلۡلِّ لقُوَ

نَّۖهِبِويُجُ ىٰلَعَ نَّهِرِمُخُبِ نَبۡرِضۡيَلۡوَ اۖهَنۡمِ رَهَظَ امَ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ نَيدِبۡيُ

وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآبَاءَ وۡأَ نَّهِئِآبَاءَ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُلِ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ نَيدِبۡيُ الَوَ

يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآنَبۡأَ وۡأَ نَّهِئِآنَبۡأَ

يلِوْأُ رِيۡغَ نَيعِبِتَّٰلٱ وِأَ نَّهُنُمَٰيۡأَ تۡكَلَمَ امَ وۡأَ نَّهِئِآسَنِ وۡأَ نَّهِتِوَٰخَأَ

ءِۖآسَنِّلٱ تِرَٰوۡعَ ىٰلَعَ اْورُهَظۡيَ مۡلَ نَيذِلَّٱ لِفۡطِّلٱ وِأَ لِا جَرِّلٱ نَمِ ةِبَرۡإِلۡٱ

هِلَّلٱ ىلَإِ اْوٓبُوتُوَ نَّۚهِتِنَيزِ نمِ نَيفِخۡيُ امَ مَلَعۡيُلِ نَّهِلِجُرۡأَبِ نَبۡرِضۡيَ الَوَ

٣١ نَوحُلِفۡتُ مۡكُلَّعَلَ نَونُمِؤۡمُلۡٱ هَيُّأَ اعًيمِجَ

Artinya:“Katakanlahkepadawanitayangberiman:"Hendaklahmereka
menahan pandangannya,dan kemaluannya,dan janganlah mereka
menampakkanperhiasannya,kecualiyang(biasa)nampakdaripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecualikepada suamimereka,
atauayahmereka,atauayahsuamimereka,atauputera-puteramereka,
atauputera-puterasuamimereka,atausaudara-saudaralaki-lakimereka,
atau putera-putera saudara lelakimereka,atau putera-putera saudara
perempuan mereka,atau wanita-wanitaislam,atau budak-budakyang
mereka miliki,atau pelayan-pelayan laki-lakiyang tidak mempunyai
keinginan(terhadapwanita)atauanak-anakyangbelum mengertitentang
auratwanita.Danjanganlahmerekamemukulkankakinyuaagardiketahui
perhiasanyangmerekasembunyikan.Danbertaubatlahkamusekalian
kepadaAllah,haiorang-orangyangberimansupayakamuberuntung”(QS,
an-Nur:31).

Terkaitayatdiatas,setidaknya ada dua penjelasan.Pertama:
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penjelasan tentang perhiasan (ziinah).Yang dimaksud dengan wala

yubdiina ziinatahunna (janganlah mereka menampakkan perhiasan

mereka)adalahwalayubdiinamahallaziinatahunna(janganlahmereka

menampakkan tempat-tempat(anggota tubuh)yang disitu dikenakan

perhiasanmereka).

Adapunfrasaselanjutnya,illamaazhaharaminha(kecualiyang

biasatampakdarisebagianperhiasanitu)adalahbagian-bagiantubuh

yangbolehmerekatampakkan.Anggotatubuhtersebutadalahwajahdan

duatelapaktangan.Demikianlahpendapatsebahagiansahabatseperti

Aisyah,IbnuAbbasdanIbnuUmarra.Dalam halini,Imam ath-Thabari

berkata,“Pendapat yang paling mendekatikebenaran adalah yang

mengatakanbahwayangdimaksudkanadalahwajahdankeduatelapak

tangan.”PendapatsenadajugadinyatakanolehImam al-Qurthubi.

Jadi,yangdimaksuddenganfrasaapayangbiasatampakdari

sebahagianperhiasanituadalahwajahdakeduatelapaktangan.Sebab,

kedua anggota tubuh inilah yang biasa tampak darikalangan kaum

MuslimahdihadapannabiSaw.,danbeliaupunmembiarkannya.Kedua

anggotatubuhinipulayangbiasatampakdalam ibadah-ibadahritual

sepertihajidanshalat.Selainituterdapatalasanlainyangmenunjukkan

bahwaseluruhtubuhwanitaadalahaurat,kecualiwajahdanduatelapak

tangan,yaknisabda rasulullah Saw.Kepada Asma bintiAbu Bakar

ra,”WahaiAsma’sesungguhnya seorang wanita itu,jika telah baligh

(haidh),tidakbolehmenampakkantubuhnyakecualiinidanini-seraya

menunjukkepadawajahdantelapaktangannya.”(HRAbuDawud)
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Kedua:penjelasantentangkerudung(khimar).Dalam haliniImam

ath-Thabarimenyatakan,“Hendaklah mereka (kaum wanita Mukmin)

melemparkankhimar-khimarmerekadiatascelahpakaianmerekasupaya

merekabisamenutupirambut,leherdananting-antingmereka.”

Tentang pengertian kerudung (khimar),Imam Ibnu Katsirsaat

menafsirkanayatdiatasmenyatakan:“Khimar,namalainnyaadalahal-

Maqani,yaitukainyangmemilikiujung-ujungyangdijulurkankedadapara

wanitauntukmenutupidadadanpayudaramereka.Halinidilakukanuntuk

membedakanmerekadariwanitajahiliyahkarenamerekatidakmelakukan

yangdemikian.Bahkanwanitajahiliahdulumelewatiparalelakidalam

keadaanterbukadadanya,tidaktertutupiapapun;seringmemperlihatkan

lehernya,ikatan-ikatanrambutnyadananting-antingyangadaditelinganya.

Khumuradalahjamak(bentukplural)darikatakhimar.Khimarartinya

adalah (kain)apa saja yang digunakan untuk menutupiyakniuntuk

menutupikepala,yangbiasadisebutolehorang-orangdenganal-Maqani.

Pandanganparamufassirtentangkerudung(khimar)initidakjauh

berbedadenganparaahliFiqih.Demikianpuladalam pandanganparaahli

bahasa(lughah).

Imam Ibn Mandzur,misalnya di dalam kitab lisan al-Arab

menuturkan al-Khimarlial-mar’ah:an-nashif(khimarbagiperempuan

adalahpenutupkepala).Adapulayangmenyatakan:Khimaradalahkain

penutup yang digunakan wanita untuk menutup kepalanya.Bentuk

pluralnyaadalahakhmirah,khumrataukhumur.

Khimar(kerudung)jugadimaknaisebagaighita’ar-ra’si‘alashudur
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(penutup kepala hingga mencapaidada)agarleherdan dada tidak

tampak.Dalam Kitab at-Tibyan fiTafsirGharib al-Quran dinyatakan,

“Khumuruhinna,bentukjamak(plural)darikhimar,bermaknaal-miqna’

(penutupkepala).Dinamakansepertiitukarenakepaladitutupdengannya

(khimar).”

Ibnual-Arabiterkaitayatdiatas,didalam kitabAhkam Alquran

menyatakan:“Jaybadalahkerahbajudankhimaradalahpenutupkepala.

Imam al-BukharimeriwayatkansebuahhadisdariAisyahra,bahwaia

pernah berkata,“Semoga allah mengasihipara wanita Muhajirin yang

pertama.Ketikaditurunkanallahswt,“Hendaklahmerekamenutupkan

kain kerudung mereka ke dada mereka,”.Mereka dengan serta merta

merobekkainselendangmereka.”Didalam riwayatyanglaindisebutkan,

“merekamenyobekkainmereka,laluberkerudungdengankainitu,seakan-

akan siapa saja yang memiliki selendang, dia akan membelah

selendangnya.”Inimenunjukkanbahwaleherdandadaditutupidengan

kainyangmerekamiliki.”

Didalam kitab Fath al-bari,al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani

menyatakan:“Yang dimaksud dengan frasa fakhtamarna biha (lalu

merekaberkerudungdengankainitu),adalahparawanitaitumeletakkan

kerudungdiataskepalanya,kemudianmenjulurkannyadarisampingkanan

kepundakkiri.Itulah yang disebutdengan taqannu’(berkerudung).Al-

Farra’berkata,“Padamasajahiliyah,wanitamengulurkankerudungnya

daaribelakang dan membuka bagian depannya.Setelah itu,mereka

diperintahkanuntukmenutupinya.Khimar(kerudung)bagiwanitamirip
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sorbanbagilaki-laki.”

Imam Syaukanidalam Fathal-Qadirjugamenjelaskan:“Khumur

adalahbentukpluraldarikhimar,yakniapasajayangdigunakansebagai

penutupkepalaolehseorangwanita…juyubadalahbentukjamakdarijayb

yangbermaknaal-qath’umindur’iwaal-qamish(kerahbaju)..Paraahli

tafsirmengatakanbahwadahuluparawanita-wanitajahiliyahmenutupkan

kerudungnyakebelakang,sedangkankerahbajumerekabagiandepan

terlalulebar(luas), hinggaakhirnyaleherdankalungmerekaterlihat.

Setelah itu,mereka diperintahkan untuk mengulurkan kain kerudung

merekadiatasdadamerekauntukmenutupapayangselamainitampak.

Dalam kitab Zad al-Ma’ashirdituturkan:“Khumuradalahbentuk

jamakdarikhimar,yaknimatughtibihial-mar’atura’saha(apasajayang

digunakanwanitauntukmenutupikepalanya).Maknaayatini(QS.An-Nur:

31)adalahhendaknyaparawanitaitumenjulurkankerudungnya(al-miqna’)

diatasdadamereka,yangdenganitumerekabisamenutupirambut,anting

-antingdanlehermereka.Dengandemikian,kerudung(khimar)dalam

QS.An-Nurayat31diatasadalahkainyangdigunakanwanitaMuslimah

untukmenutupkepalasehinggatertutuprambut,leher,anting-antingdan

dadamereka.33

C. HakikatJilbab

Secarabahasa,didalam Qamusal-Muhithdinyatakanbahwajilbabitu

sepertisirdab(terowongan)atausinmar(lorong),yaknibajuataupakaian

33Ibid,Hal.89-93
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longgarbagiwanitaselainbajukurungataukainapasajayangdapat

menutuppakaiankesehariannyasepertihalnyabajukurung.

Dalam kamus ash-shahhah,al-Jauharijuga mengetakan,“Jilbab

adalahkainpanjangdanlonggar(milhafah)yangseringdisebutdengan

mula’ah(bajukurung).”

Demikianpuladalam kamusLisanal-Arabdituturkan:”Al-Jilbabtsawb

awsa’minal-khimardunarida’tughthibihial-mar’ahra’sahawashadraha

(jilbab adalah baju yang lebih luas daripada khimar,namun berbeda

denganrida’yangdikenakanwanitauntukmenutupikepaladandadanya.

Ada pula yang mengatakan al-jilbab tsawb al-wasi’duna milhafah

talbasuhaal-mar’ah(pakaianluasyangberbedadenganbajukurung,yang

dikenakanwanita).Adapulayangmenyatakanal-jilbab:al-milhafah(baju

kurung).

D. Hukum MemakaiJilbabdanKerudung

Kerudung(khimar)danjilbabadalahduaistilahbahasaArab.Dalam

perpekstifIslam,menurutMuhammadHusainAbdillah,katadalam bahasa

Arabdidalam nash-nashSyari’ah,baikdalam AlquranmaupunHadits,

mengandung 3 makna: makna bahasa (lughawiyyah), makna

tradisional/konvensional(‘urfiyyah)danmaknasyar’i(syar’iyyah).Dalam

halini,tidakselalumaknabahasadalam suatukatadalam BahasaArab

samadenganistilahsyar’inya.Misal,katashalatsecarabahasaberarti

doa.Namunsecarasyar’i,sebagaimanadisepekatiparaahlifiqih,shalat

adalahsuatuaktivitasibadahritualyangdiawalidengantakbirdandiakhiri
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dengansalam.Karenaitu,tidakdikatakanmendirikanshalatorangyang

sekedarberdoasaja.Demikianpulakatazakat,secarabahasaberartisuci.

Namunsecarasyar’isebagaimanadinyatakanolehparaulamaahlifiqih,

zakatadalahyangwajibdikeluarkanolehMuzakkidalam kadar/jumlah

tertentusetelahmemenuhinishabdanhaulnya.Demikianpulakatalain

semisaliman,kafir,fasiq,munafiq,haji,qurban,aurat,riba,hudud,jihad,dll,

masing-masing memilikimakna syar’Iyang berbeda dengan makna

bahasanya.Pertanyaannya,apakahmaknabahasadarikatadalam bahasa

Arab selalu berbeda dengan makna syar’inya? Tidak juga.Sebab,

adakalanya makna syar’isuatu kata dalam bahasa Arab diambildari

makna‘urfiyyah(tradisi/konvensi)ataumaknalughawiyyah(bahasa)-nya.

Misal,bagindaRasulullahsaw,pernahbersabda:“Tidakbolehseoranglaki-

lakiberdua-duaandenganseorangwanitakecualibersamawanitaituada

mahramnya.”(HRal-BukharidanMuslim)

Dalam hadisdiatas,terdapatkatarajul[un]danimrat[un].Secara

bahasa (lughawiyyah)maupun tradisi/konvensi(‘urfiyyah)orang Arab,

kedua kata tersebutmasing-masing bermakna laki-lakidewasa dan

perempuandewasa.Maknainisekaligusdigunakansebagaimaknasyar’i.

Dengandemikiandalam hadisdiatas,yangdilarangberkhalwatadalahlaki

-lakidanperempuandewasa.Anaklaki-lakidananak-anakperempuan

yangmasihkeciltentusajatidaktermasukkedalam laranganini.

Bagaimana dengan kata Khimar(kerudung)dan jilbab?Karena

keduakatainiadalahkataAahasaArabyangterdapatdalam nashalquran

maupunHadits,tentukeduanyaharusdidudukkansebagaiistilahsyar’i.
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Padafaktanya,maknasyar’idarikatakhimardanjilbabinisebahagiannya

diambildarimaknabahasa(lughawiyyah)-nya.Sebahagianlagimerupakan

tambahanyangdisebutkandarinashitusendiri.Sebagaimanadisebutkan

dimuka,secarabahasaKhimaradalahpenutupkepala;sedangkanjilbab

adalah milhafah,yaknipakaian longgarsemacam abaya/gamis yang

menutuptubuhwanitadariatashinggaujungkaki.Hanyasajasyari’ah

menegaskan bahwa Khimar itu harus menutup leher dan dada

berdasarkan QS.An-Nurayat31 diatas.Adapun jilbab harusmenutupi

tubuhwanitahinggaujungkaki.34

Dengandemikian,jelastidakdibenarkanmenyamakankerudung

denganjilbabkarenabertentangandenganapayangdimaksudkanoleh

nash-nash diatas.Karena itu kesalahfahaman semacam itu perlu

diluruskan,agarkitadapatkembalipadaajaranIslam secaramurniserta

bebas daripengaruh lingkungan,pergaulan,atau adatistiadatrusak

ditengahmasyarakatsekularsekarang.

DandaripenjelasandiatasjelasbahwaseorangwanitaMuslimah

dalam kehidupanumum wajibmengenakanKerudungdanJilbab(baju

terusanyanglonggaryangterulursampaikebawahyangdikenakandiatas

bajurumahmereka).ItulahmakanaJilbabyangdikehendakialquran.Jika

seorangwanitaMuslimahkeluarrumahtanpamengenakanjilbabseperti

itu,dia telah berdosa meskipun ia telah menutup auratnya.Sebab,

mengenakan baju longgaryang terulursampaibawah adalah fardhu

hukumnya.Setiappelanggaranterhadapyangfardhudengansendirinya

34Ibid,Hal.86-88
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adalah suatu penyimpangan darisyariatislam yang tentu pelakunya

dipandangberdosadisisiallah.

WalaupunpendapatterkuattentangdefenisiJilbabdanKerudung

adalahsepertipaparandiatas,kenyataannyaterdapatpenafsiranlainatas

Jilbab dan Kerudung ini,Sebagaimana juga sebahagiannya dijelaskan

dimuka. Misalnya, sebahagian ulama mewajibkan seorang wanita

Muslimah untukmemakaiJilbab dan Khimarsekaligusmenggunakan

cadardan kaos tangan.Tentu saja,penafsiran demikian termasuk

pendapatyangislamiselamapendapatinimemilikilandasandarisumber

hukum islam yangotentikyaknialquran,as-Sunnah,IjmakSahabatdan

Qiyasdengan‘illatSyar’
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BABIV

PENDAPATSYAIKHTAQIYUDDINAN-NABHANITENTANGJILBABDAN

KERUDUNG

A.PendapatSyaikhTaqiyuddinan-NabhaniTentangJilbab

FirmanAllahSwtQS.Al-Ahzab:59

نمِ نَّهِيۡلَعَ نَينِدۡيُ نَينِمِؤۡمُلۡٱ ءِآسَنِوَ كَتِانَبَوَ كَجِوَٰزۡأَلِّ لقُ يُّبِنَّلٱ اهَيُّأَيَٰٓ

امٗيحِرَّ ارٗوفُغَ هُلَّلٱ نَاكَوَ نَۗيۡذَؤۡيُ الَفَ نَفۡرَعۡيُ نأَ ىٰٓنَدۡأَ كَلِذَٰ نَّۚهِبِيبِلَٰجَ

٥٩

Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya,ke seluruh tubuh mereka".yang demikian itu
supayamerekalebihmudahuntukdikenal,karenaitumerekatidakdi
ganggu.danAllahadalahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.

Ayattersebutdilihatdarisisimanapunsamasekalitidakmenunjukkan

kepada (kewajiban)menutup wajah,baik secara tekstual(manthuq)

maupunsecarakontekstual(mafhum).Didalamnyatidakterdapatsatu

lafazhpun,baiksecaralepasmaupunintegraldidalam kalimat,yang

menunjukkankewajibanmenutupwajah,berdasarkanasumsishahih-nya

sabab an-nuzul.Ayattersebutmengatakan “Yudniina ‘alaihinna min

jalaabiibihinna”, maknanya adalah hendaklah mereka mengulurkan

jilbabnyakeseluruhtubuhmereka.Katamindidalam ayatinibukanuntuk

menunjukkan sebagian (liat-tab’idh),melainkan untuk menunjukkan

penjelasan(lial-bayan),yakni“yurkhina‘alaihinnajalabibihinna(hendaklah

merekamengulurkanjilbabnyakeseluruhtubuhmereka)”.Artikataadna
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as-satradalah arkhahu (mengulurkannya hingga kebawah).Adna ats-

tsawb (menurunkan pakaian)maknanyaadalah arkhahu (mengulurkan

pakaian itu hingga kebawah.Dan makna yudnina adalah yurkhina

(mengulurkansampaikebawah).

Sementara itu yang dimaksud dengan jilbab adalah milhafah

(semacam mantelataujubah)danapasajayangdigunakanmenutupi

tubuhsepertikisa’(jubah)atauyanglain.Ataujilbabituadalahats-tsawb

(pakaian)yangdapatmenutupiseluruhtubuh.Didalam Qamusal-Muhith

dinyatakan:“Jilbabitusepertisirdab(terowongan)atausinmar(lorong),

yaknipakaianyanglonggarbagiwanitatanpabajukurungataukainapa

sajayangdapatmenutupipakaiankesehariannyasepertihalnyabaju

kurung.

Sedangkandalam qamusAsh-Shihhah,al-Jauharimenyatakan:“Jilbab

adalahmilhafah(mantel/jubah)danyangseringdisebutmula’ah(baju

kurung).

Didalam hadiskatajilbabdinyatakandalam maknaMula’ah(baju

kurung)yang dikenakan oleh wanita sebagaipenutup disebelah luar

pakaiankesehariannyadidalam rumah.

DariUmmu‘AthiyahRa,iaberkata:“RasulullahSaw memerintahkan

agar kamimengeluarkan para wanita,yaknihamba-hamba sahaya

perempuan,wanita-wanita yang sedang haidh,dan para gadis yang

sedangdipingit,padahariRayaIdulFitridanIdulAdha.Wanita-wanita

yangsedanghaidh,merekamemisahkandiritidakikutmenunaikanshalat,
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tetapitetapmenyaksikankebaikandan(mendengarkan)seruankepada

kaum Muslim.Akulantasberkata,“YaRasulullah,salahseorangdiantara

kamitidak memilikijilbab.”Rasulullah pun menjawab,“Hendaklah

saudaranyamemakaikanjilbabnyakepadawanitaitu.”(HR.Muslim)

Artinya,wanitatersebuttidakmemilikipakaian(baca:Jilbab)yang

akan dikenakan disebelah luarpakaian kesehariannya,dalam rangka

keluarrumah.Maka Rasulullah Saw memerintahkan agarsaudaranya

meminjaminyapakaianyangakandiakenakandisebelahluarpakaian

kesehariannya.Dengandemikianmaknaayatdiatasadalah;BahwaAllah

SwtmemintaRasulullahSaw agarmengatakankepadaisteri-isteridan

anak-anakwanitabeliaubesertaistri-isterikaum Mukminsupayamereka

mengulurkanhinggakebawahpakaianyangmerekakenakandisebelah

luarpakaiankeseharian.DalilnyaadalahapayangdiriwayatkanIbn‘Abbas

RA bahwaiaberkata:Jilbab adalah ar-Rida’(pakaian)yang menutupi

(pakaiankeseharianwanita)dariatassampaikebawah.Ayattersebut

tidakmenunjukkanmaknayanglain.

Jikademikianhalnya,darimanabisadifahamibahwakalimatyudnina

‘alaihinna min jalabibihinna bermakna hendaklah mereka menjadikan

pakaiannyamenutupiwajah?Akantetapiayattersebutjustrumenyatakan

tentangmengulurkanpakaian(irkhaats-tsiyab).Mengulurkan(irkha’)-nya

adalahkebawah,danbukanmengangkatnyakeatas.Atasdasarini,di

dalam ayattersebuttidakterdapatsatudalilpunyangmenunjukkanbaik

daridekatmaupundarijauh,ataskeharusanmengenakanhijabataucadar.
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Alquran hanya boleh ditafsirkan lafazh dan kalimatnya dengan

pengertianbahasa(etimologi)dansyar’i,dantidakbolehditafsirkandiluar

keduajenispengertiantersebut.Pengertianayattersebutsecarabahasa

sudah jelas,yaitu merupakan perintah kepada para wanita agar

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.Yakniagarmereka

menurunkan dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan

disebelah luarpakaian keseharian kebawah hingga menutupikedua

(telapak) kaki.Pengertian tentang mengulurkan pakaian ke bawah

tersebutjugadinyatakandidalam hadisyangmulia.

DariIbnUmarRA,Iaberkata:“RasulullahSaw bersabda:“Siapasaja

yang mengulurkan pakaiannya karena sombong,allah tidak akan

memandangnya pada harikiamat.” Ummu Salamah bertanya,“Lalu

bagaimanawanitamemperlakukan ujung pakaian mereka?”Rasulullah

menjawab,“Hendaklah mereka ulurkan sejengkal.” Ummu Salamah

berkatalagi,“Kalaubegituakantampakkeduatelapakkakinya.”Rasulullah

menjawablagi,“Hendaklahmerekaulurkansehastadanjanganditambah

lagi.”(HR.Tirmidzi)35

SeorangMuslimahtidakbolehkeluardalam kehidupanumum,kecuali

denganmengenakanpakaiansyar’iyangdidalamnyaterpenuhitigahal:

Menutup aurat,mengenakan jilbab dan kerudung dan tidak tabarruj..

Jilbabadalahpakaianlonggaryangmenutupipakaianyangadadidalam,

dandiulurkanhinggamenutupikeduakaki.Allahswtberfirman:

35Taqiyuddinan-Nabhani,Nizham Al-Ijtima’IfiAl-Islam (Sistem PergaulanDalam
Islam),HTIPress,Jakarta,2003,Hal.99-102
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نمِ نَّهِيۡلَعَ نَينِدۡيُ نَينِمِؤۡمُلۡٱ ءِآسَنِوَ كَتِانَبَوَ كَجِوَٰزۡأَلِّ لقُ يُّبِنَّلٱ اهَيُّأَيَٰٓ

امٗيحِرَّ ارٗوفُغَ هُلَّلٱ نَاكَوَ نَۗيۡذَؤۡيُ الَفَ نَفۡرَعۡيُ نأَ ىٰٓنَدۡأَ كَلِذَٰ نَّۚهِبِيبِلَٰجَ

٥٩

Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya,ke seluruh tubuh mereka".yang demikian itu

supayamerekalebihmudahuntukdikenal,karenaitumerekatidakdi

ganggu.danAllahadalahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.

Yaituhendaklahmerekamengulurkanjilbabnya.Sebab,kata“min”di

sinibukanuntukmenyatakansebahagian(liat-tab’idh)akantetapiuntuk

menjelaskan(lial-Bayan).Artinyahendaklahmerekamengulurkanmantel

ataujubahkebawahsampaimenutupikeduakaki.Jikakeduakakiitu

tertutupdengansepatuataukaoskaki,makahalitubukanberartitidak

perlumengulurkannyakebawahdalam bentukyangmenunjukkanadanya

irkha’(penjuluran),meskitidakharusmenutupikeduakakisebabkedua

kakiitutertutupi.Akantetapijilbabituharusdijulurkansampaikeduakaki,

agardisituadairkha’.Jadijilbabitujatuh(menjulur)kebawahsecara

dominan,yangdiketahuibahwaituadalahpakaianuntukkehidupanumum

yangwajibdikenakanolehperempuandidalam kehidupanumum.Disitu

tampakbahwairkha’dapatterealisirdenganfirmanallahswt,“yudniina”,

yakni“yurkhina”(hendaklahmerekamengulurkan).

Iniberartijilbabitusampaiketanahjikakeduakakiterbuka(tidak

tertutup).Dancukupsampaikeduamatakakiitutertutupdengansepatu
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ataukaoskaki.Akantetapibukankurangdariataumencapaikeduamata

kaki,danhalituagarterpenuhikonotasikata“yurkhina-hendaklahmereka

mengulurkan.”

Kesimpulannya,tidakbolehbagiseorangmuslimahuntukkeluardalam

kehidupan umum (area publik),sementara dia mengenakan celana

panjangdandiatasnyamengenakanjubahpanjanghinggakedualututnya

saja,yaknitidaksampaipadakeduakakinyayangtertutupdengansepatu.

Kenyataansepertiinitidakmemenuhimaknasyar’iuntukjilbab.Apabila

diahendakkeluarrumah,makaiaharusmengenakankhimardanjilbab,

yangdiulurkankebawahsampaikeduakakinya.Jikadiatidakmendapati

jilbab,makadiatidakbolehkeluar.Diabisameminjam jilbabitudari

tetangganya.

DiriwayatkanolehMuslim didalam shahih-nyadariUmmuAthiyah,ia

berkata:“RasulullahSawmemerintahkankamiagarkamikeluarpadahari

IdulFitridanidulAdha,perempuanyangdipingit,wanitayangsedang

haidhdanyangmemilikihalangan(udzur).Adapunwanitahaidhmakaia

memisahkan diridarishalatdan menyaksikan kebaikan dan seruan

terhadapkaum Muslim.Akukatakan;“wahairasulullah,salahseorangdari

kamitidak memilikijilbab.“Beliau bersabda;“hendaklah saudaranya

meminjamijilbabnya.”36

Istri-istri Rasulullah Saw juga diwajibkan mengenakan jilbab

(sebagaimanakaum Muslimah)lainnya,sehinggaperintahhijabpun-jika

36AbuFuad,PenjelasanKitabSistem PergaulanDalam Islam,PustakaThariqul
Izzah,Bogor,2017.Hal.110-112
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demikian mestinya-juga berlaku dan diwajibkan atas semua kaum

perempuan,sebagaimana istri-istrirasulullah.Memang tidak dapat

dikatakandemikian.Sebabpersoalannyabukanargumentasigeometric.

MasalahnyaadalahmasalahtafsirterhadapnashAlqurandenganBahasa

Arab.Sementara nash yang ada berbicara tentang jilbab,sehingga

ketercakupan semua kaum perempuan manapun termasuk istri-istri

rasulullah Saw,tentu terbatas pada konteks ini,yaknijilbab yang

ditegaskandidalam ayatdiatas.37

B.PendapatSyaikhTaqiyuddinan-NabhanitentangKerudung

FirmanAllahSwt:

نَيدِبۡيُ الَوَ نَّهُجَورُفُ نَظۡفَحۡيَوَ نَّهِرِصَٰبۡأَ نۡمِ نَضۡضُغۡيَ تِنَٰمِؤۡمُلۡلِّ لقُوَ

الَوَ نَّۖهِبِويُجُ ىٰلَعَ نَّهِرِمُخُبِ نَبۡرِضۡيَلۡوَ اۖهَنۡمِ رَهَظَ امَ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ

نَّهِئِآنَبۡأَ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآبَاءَ نَّوۡأَ هِئِآبَاءَ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُلِ الَّإِ نَّهُتَنَيزِ نَيدِبۡيُ

وۡأَ نَّهِتِوَٰخَأَ يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ يٓنِبَ وۡأَ نَّهِنِوَٰخۡإِ وۡأَ نَّهِتِلَوعُبُ ءِآنَبۡأَ وۡأَ

نَمِ ةِ بَرۡإِلۡٱ يلِوْأُ رِيۡغَ نَيعِبِتَّٰلٱ وِأَ نَّهُنُمَٰيۡأَ تۡكَلَمَ امَ وۡأَ نَّهِئِآسَنِ

نَبۡرِضۡيَ الَوَ ءِۖآسَنِّلٱ تِرَٰوۡعَ ىٰلَعَ اْورُهَظۡيَ مۡلَ نَيذِلَّٱ لِفۡطِّلٱ وِأَ لِا جَرِّلٱ

هَيُّأَ اعًيمِجَ هِلَّلٱ ىلَإِ اْوٓبُوتُوَ نَّۚهِتِنَيزِ نمِ نَيفِخۡيُ امَ مَلَعۡيُلِ نَّهِلِجُرۡأَبِ

37Ibid,Hal.97
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٣١ نَوحُلِفۡتُ مۡكُلَّعَلَ نَونُمِؤۡمُلۡٱ

Katakanlahkepadawanitayangberiman:"Hendaklahmerekamenahan

pandangannya,dankemaluannya,danjanganlahmerekaMenampakkan

perhiasannya,kecualiyang(biasa)nampakdaripadanya.danhendaklah

merekamenutupkankainkudungkedadanya,danjanganlah

Menampakkanperhiasannyakecualikepadasuamimereka,atauayah

mereka,atauayahsuamimereka,atauputera-puteramereka,atauputera-

puterasuamimereka,atausaudara-saudaralaki-lakimereka,atauputera-

puterasaudaralelakimereka,atauputera-puterasaudaraperempuan

mereka,atauwanitaIslam,ataubudak-budakyangmerekamiliki,atau

pelayan-pelayanlaki-lakiyangtidakmempunyaikeinginan(terhadap

wanita)atauanak-anakyangbelum mengertitentangauratwanita.dan

janganlahmerekamemukulkankakinyuaagardiketahuiperhiasanyang

merekasembunyikan.danbertaubatlahkamusekaliankepadaAllah,Hai

orang-orangyangberimansupayakamuberuntung”(QS.An-Nur:31)

Katakhumur(kerudung)adalahbentukjamakdarikatakhimar,yaitu

kainuntukmenutupikepala.Sedangkankatajuyubadalahjamakdarijayb

yaitu tempatpotongan (bukaan jubah atau gamis.Maka allah Swt

memerintahkanagarkerudungdijulurkankeatasleherdandada.Halitu

menunjukkan wajibnya menutup leher dan dada. Allah Swt tidak

memerintahkan untuk memakainya menutupiwajah. Maka halitu

menunjukkan bahwa wajah bukan merupakan aurat.Makna kata jayb

bukanlahdadasebagaimanayangdisalahfahami.Tetapijaybdarigamis

adalahtawq(kerah)-nyayaitubukaannyayangadadisekitarleherdan

diatasdada.Menutupkankainkerudungkejaybadalahmengulurkankain

kerudung itu diataskerah pakaian yang adadileherdan dada.Jadi,

perintah agarpenutup kepala diulurkan ke atas leherdan dada itu

merupakan pengecualian atas wajah.Sehingga halitu menunjukkan

bahwawajahbukanlahaurat.Walhasil,tidakadakeharusanmengenakan
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cadar.38

Pakaianiniberlakuumum bagisemuaMuslimah,termasukisteri-isteri

Rasulullah Saw. Alquran mengatakan: “Dan hendaklah mereka

menutupkankainkerudungkedadanya.”(TQS.An-Nur:31)

Dikatakan Walyadhribna dengan tujuan mubalaghah (benar-benar

menekankan)dalam menutupkankainpenutupkepalaitukepadaleher,

keduatelinga,dandapatmenutupseluruhrambutkepala.Hurufba’dalam

ayatdiatasberfaidahilshaq(menempelkanataumelekatkan).IbnuHajar

menuturkandidalam kitabnya,fathal-bari,dariShafiyah-yangberkata-:

“Akumenyebut-nyebutperempuanQuraisydankelebihanmerekadisisi

Aisyah.Lalu Aisyah berkata:Sungguh perempuan Quraisy memiliki

kelebihan.Akan tetapidemiallah aku tidak pernah melihatkaum

perempuanyanglebihmembenarkandanmengimanikitaballah,melebihi

kaum perempuanAnshar.Sunnguhtelahditurunkanayatdalam surahan-

Nur:

“Danhendaklahmerekamenutupkankainkudungkedadanya.”(TQS.AN-

Nur:31)

Lalu kaum laki-laki(para sahabat)langsung pulang kerumah

mereka masing-masing dan membacakan ayatitu kepada keluarga

mereka apa yang telah diturunkan oleh allah.Tidak satupun dari

perempuan itu kecuali segera mengambil kain sarungnya (dan

menggunakannyasebagaikerudung).SehinggapadasaatshalatShubuh,

38Taqiyuddinan-Nabhani,Nizham Al-Ijtima’IfiAl-Islam (Sistem PergaulanDalam
Islam),HTIPress,Jakarta,2003,Hal.112-113
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mereka semua telah menggunakan penutup kepala,seakan dikepala

merekaterdapatseekorburungGagak.(HR.AbuHatim)

Didalam saturiwayatal-Bukhari,dariAisyah,diaberkata:“Semoga

allahmerahmatikaum perempuanMuhajirinyangpertama.Ketikaallah

menurunkan firman-Nya:“Dan hendaklah mereka menutupkan kain

kudungkedadanya”,merekasegeramenyobekkainMuruth(semacam

sarung)dan mereka gunakan sebagaikerudung.Dalam satu riwayat

dikatakan:“Merekamengambilkainsarungmereka,lalumerekasobek

dariarahpinggirnya,danmerekagunakansebagaikerudung.(HR.Al-

Bukhari)

Dengandemikian,ikhtimar(mengenakankhimar)maknanyaadalah

menutupkepalasaja.InilahtafsiranAisyahselainmaknasyar’iyangtelah

dibatasidalam ayat.PenyifatanAisyahterhadapkaum perempuanAnshar

pascaturunnyaayattentangkhimar,bahwaketikamerekasedangshalat

seolah-olahdiataskepalamerekaadaseekorburungGagakyangsedang

hinggap(dengantenangnya)adalahsebuahpujianAisyahuntukmereka,

yaknibahwamerekabenar-benartelahmenutupkepala,leher,dadadan

kedua telinga.Keberadaan semacam itu terjadiketika mereka shalat

menunjukkanbahwahalitutidakmencakuppenutupmuka.Sebabseperti

telah diketahui,seorang perempuan harus menampakkan wajah dan

kedua telapak tangannya ketika shalatdan haji,berdasarkan sabda

RasulullahSaw dituturkandidalam Shahihal-Bukhari:“Danperempuan

yangsedangIhram tidakbolehmemakaicincin,dantidakpulamemakai

kaostangan.(HR.Bukhari)
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Juga hadis senada yang diriwayatkan Imam Ahmad.Halini

diperkuatdenganriwayatal-Qurthubi,bahwaHafshahputriAbdurrahman

binAbiBakarpernahmasukkerumahAisyahdenganmengenakankhimar

yangmasihmenampakkanleherdanhal-halyangadadisekitarnya.Maka

Aisyahmenyobek-nyobeknyadanberkata:Sesungguhnyaharusdikenakan

kainpenutupyangmeliputibahudandapatmenutupnya.”

Berdasarkanpenjelasandiatas,maknaleksikalkatakhimartidak

dapatmemberikanpengertianpenutupwajah.Sementaraitu,taksatupun

ditemukan nash,baik alquran,sunnah,maupun Ijma’Sahabatyang

menunjukkanbahwakeberadaankhimarharusmenutupimuka.Halini

masihdiperkuatdenganketerkaitannyadengansebabturunnyaayat,yaitu

terbukanyaleher,telinga,dada,dantulangselangkapadamasajahiliyah.

Karenanya ayat ini datang untuk menjelaskan dan sekaligus

memerintahkan kaum muslimah agarmereka menutup dan tidaklagi

membuka bagian-bagian tersebut.Dan dapat diyakinibahwa inilah

pemahaman Ummul Mukminin Aisyah, pujiannya terhadap kaum

perempuan Anshar,dan sikap tegas beliau terhadap Hafshah putri

saudaralaki-lakibeliau,AbdurrahmanbinAbuBakar.39

39AbuFuad,PenjelasanKitabSistem PergaulanDalam Islam,PustakaThariqul
Izzah,Bogor,2017.Hal.93-96
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelahmendapatpenjabaranmengenaipengertiandarijilbabdan

kerudung,makakitaketahuibersamabahwasanyajilbabdengankerudung

itumemilikipengertianyangberbeda.Kedua-duanyamemangsama-sama

dipakai Muslimah untuk menutup aurat mereka. Namun cara

pemakaiannyasesuaiyang allah sampaikan didalam alquran QS.Al-

Ahzab:59bahwasanyajilbabituadalahpakaianpanjangyangmenutupi

seluruhtubuhyangberbentukkainpanjangmodelterowongantanpaada

kainyangberpotongan.

Permasalahan yang berkembang sekarang adalah masyarakat

ataupunkebanyakanMuslimahtidakbanyakmengetahuiperbedandari

pengertiandarikeduapakaianini.Padahaldefenisiringansepertiinitidak

bolehdianngapsepele.Defenisikeduanya(jilbabdankerudung)sudah

campuraduk.SehinggaMuslimah yang sudah mengazzamkan dirinya

untukberpakaiansecarasyar’ipunkurangilmudalam pengaplikasiannya.

Akhirnya pemahaman yang lama itu pun tetap melekat dikepala

masyarakatbahwajilbabdankerudungitusama.

UntukitupenjelasanrilnyaadalahbahwasanyaJilbabitumemiliki

pengertian:“Ats-Tsawbulmusytamil‘alaljasadikullihi”(pakaian yang

menutupiseluruhtubuh)atau“Mayulbasufauqaats-Tsiyabkalmilhafah”

(pakaianluaryangdikenakandiataspakaianrumah sepertimilhafah;baju

terusan),atau“al-Mula’ahtasytamilubihaal-mar’ah”(Pakaianluaryang



57

digunakanuntukmenutupiseluruhtubuhwanita)40

Untuk menyempurnakan Jilbab,maka jilbab disyaratkan tidak

berpotongan,harusterulursampaikebawahdansampaimenutupkedua

kaki.SebabAllahSwtmenyatakan:“Yudnina‘alaihinnaminjalabibihinna”

(hendaklahmerekamengulurkanjilbab-jilbabmereka).(QS.Al-Ahzab:59)

AyatdiatasdenganjelasmenunjukkanbahwapadamasanabiSaw,

pakaianluaryangdikenakanwanitadiataspakaianrumah-yaitujilbab-

telahdiulurkansampaikebawahhinggamenutupikeduakaki.Ituartinya

jilbabadalahkainberbentukterusan,bukanyangberpotongan.Sebab

kalaukaintersebutberbentukpotongantidakakanbisaterulursampaike

bawah.Atau dengan kata lain seorang muslimah dianggap belum

menyempurnakan perintah “Yudnina ‘alaihinna min jalabibihinna”

(hendaklahmerekamengulurkanjilbab-jilbabnya).

SementarauntukKerudungatauKhimar,yaitukainpenutupkepala

atauapasajayangserupadengannyayangberfungsimenutupiseluruh

kepala,leher,danlubangbajudidada.Pakaianjenisinidikenakanjika

hendakkeluarmenujupasar-pasaratauberjalanmelaluijalananumum.

Denganbegituketikapakaianyangdikenakanitusudahterdiridarijilbab

dankerudungbarulahdikatakanbahwaseorangMuslimahtersebuttelah

menyempurnakan cara berpakaiannya sesuai dengan yang allah

perintahkan.

Dan setelah difahami secara mendalam dapatlah diambil

pemahaman bahwasanya jilbab dan kerudung itu memilikiperbedaan

40Dr.Ibrahim Anis,Al-Mu’jam AlWasith,DarulMa’arif,Kairo,Hal.12
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dalam haldefenisimaupunpemakaian.Dalam halpengertiansepertiyang

telahdijelaskandibab-babsebelumnya.Sedangkanpemakaiannyayaitu

bahwasanyajilbabitudikenakandiatasseluruhtubuhataudiataspakaian

keseharian yang digunakannya.Karena fungsijilbab itu juga layaknya

mantel,ataupakaianluaryangtentunyaberfungsiuntukmenjagatubuh

Muslimahitusendiri.Bagaimanamungkinketikamemakaisebuahmantel

namuntidakadapakaiandidalamnya.Nahbegitulahpengertiandarijilbab.

Sedangkankerudungyaitupakaianyangmenutupikepalalengakadengan

seluruhrambut,leher,juyubdanwajibmengulurkannyahinggakeatas

dada.Itulahperbedaandarikeduanya.

KetikaperintahtersebutberasaldarisangpembuatSyari’(allah),

makatidakadaalasanbagiseoranghambauntuktidaktaatpadaperintah

tersebut.Termasukperintahuntukmemakaijilbabdankerudungbagi

setiapMuslimahyangsudahbaligh.WajibbagiseorangMuslimahketika

keluardarirumahnyauntukmengenakanjilbabdankerudung.Jikayang

difahamiselamainibahwasanyajilbabituadalahkerudung,ituadalah

pemahaman yang salah dan perlu diluruskan.Karena perintah allah

meliputikeduanya (jilbab dan kerudung). Dengan begitu jilbab dan

kerudungadalahpakaianyangtakterpisahkandarikehidupanseorang

muslimah.Karena ketika ia melangkahkan kakinya untuk keluardari

rumahnnyamakaperintahuntukmemakaijilbab dankerudung itupun

berlakuuntuknya.Tanpaadaunsurlaindidalamnyamelainkansebagai

bentukketaatankepadarabbsangpenciptaaturankehidupan,termasuk

aturandalam berpakaian,yatiuallahSwt.WallahuA’lam.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis akan

memberkansara-saransebagaiberikut;Sepertiyangtelahdisebutkandi

bab-babsebelumnyabahwasanyakerudungdanjilbabituadalahpakaian

wajib bagiseorang Muslimah,dengan begitu sudah menjadisuatu

kewajiban untuk ditaati.Setelah mengetahuibahwasanya perbedaan

keduanyaadalahsesuatuyangbelum diketahuikaum Muslim makauntuk

kiranyaskripsisederhanainimenjadikhazanahkeislamanyangsegera

terealisasikandalam kehidupanparaMuslimah.
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